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‘BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemb caraan mengenai wanita sering berangkat dari asumsi bahwa
mereka merupakan makhluk yang kedua. Hal ini terjadi baik di kalangan mereka
yang memegang keyakinan tersebut, maupun mereka yang menolak diferensasi
kemanusiaan perempuan dari laki-laki sekaligus meletakkkan persamaan status
dan hak sebagai maksud dan tujuannya. Karena laki-laki dan perempuan adalah
dua jenis manusia yang keduanya diciptakan oleh 'I'chan, Al-qur’an menempatkan
kaum laki-laki dan perempuan sebagai dua jenis makhluk yang mempunyai status
sama, baik dalam posisi dan kapasitasnya sebagai pengabdian kepada tuhan
maupun sebagai makhluk sosial. Antara yang satu dengan yang lainnya tidak
terdapat superioritas, baik dilihat dari segi asal usul dan proses penciptaannya
maupur: dilihat dari struktur biologis yang memang sejak asalnya sebagai sebuah
identitas pembedaan antara laki-laki dan perempuan.

Maka perbedaan itu terletak pada struktur biologis antara laki-laki dan
perempuan. Akan tetapi hal it tidak melahirkan persepsi negatif dan
pemenjarahan terhadap peran sosial perempuan di satu pihak. Yang menjadikan
pandangan terhadap perempuan itu rendah dan di pinak lain menjadikan laki-laki
sebagai pelaku periama dale m wewenang pemegang tanggung jawab peran-peran

sosial, dan kemudian dianggap superioritas atas perempuan.



Sejarah masa lalu telah banyak menyebutkan bahwa perempuan
dipandang lebih rendah dar pada iaki-laki. Baik dari segi kemanusiaan, maupun
peranannya dianggap tidak sstinggi kaum pria. Oleh karena itu perempuan
cenderung tidak mendapatkan penghormatan yang semestinya.

Banyak masa lalu yang menceritakan bahwa perempuan yang menjadi
makhluk yang terhina. Di antaranya, bangsa India menganggap perempuan
sebagai kutukan. Sedang seorang laki-laki adalah cahaya di langit, secrang yang
tidak mempunyai anak laki-laki tidak akan dapat mencapai surga.'

Di dunia Barat sepeiti Roma dan Yunani anggapan perempuan terbukti
dengan ucapan Domosthenes, yaitu: “Untuk kesenangan perlulah kita pelihara
wanita-wanita, gundik-gundik untuk memelihara diri, sedangkan istri hanya untuk
melahirkan anak-anak yang sah serta untuk melayani dan menjadi nyonya rumah
yang setia .

Maka pénempatan perempuan daiam “Satu sektor domestik “dipandang
banyak kalangan sebagai upaya marginalisasi kaum laki-laki terhadap seluruh
potensi perempuan. Hal yang sangat menyolok adalah pada teks-teks agama yang
ditafsirkan dalam perspektii maskulin. Seperti yang dibagi antara peran laki-laki
dan perempuan yakni publik dan domestik. Jadi argumentasi ini secara
kontekstual telah menyalahi kodrat kemanusiaan. Bahkan argumen tersebut

menyebabkan ketidakberdayaan kaum perempuan dalam menghadapi rekayasa

'Fadlurrahman, Nasib Wanita Sebelum Agama Islan: (Gresik: Putra Pelajar, 2000), 12.
2Fadlurrahman, Islam Menga) gkat Martabat Perempuan (Gresik: Putra Pelajar, 1999), 39.



sosial yang menjadikan perempuancsebagai korbanssosial, dan peralihan industri. -
dalam pembangunan terutama di Indonesia.

Dalam kehidupan di dunia hampir tidak ada yang tidak menggunakan
perempuan sebagai sebagai obyek pelayanan, perempuan telah terhegemoni oleh
kepentingan-kepentingan bisnis dan seks yang sangat maskulin. Bagaimanapun
konsumen seks adalah laki-laki. Karena tereksploitasi, membuat perempuan
menjadi keenakan dalam melalui dunia yang sebenarnya tidak memberikan
kebebasan lebih besar dibandingkan dengan peran-peran domestiknya.

Fenomena-fé:nomena ketertindasan itu yang merangsang perempuan untuk
membebaskan diri. Ide bahwa manusia itu sederajat, bebas dan bersaudara, serta
penerapan sistem komunal sebagai ganti milik pribadi, dan gaya hidup secara
komunal sebagai ganti perkawinan monogami yang tersebar di Eropa antara abad
ke 13 dan 17> menjadi perempuan memberontak pada ketuhanan.

Secara sederhana dapat diterangkan bahwa kesadaran akan ketertindasan
menyebabkan kaum perempuan berkumpul untuk bersama-sama menuntut
kebebasan sebagaimana laki-laki. Gerakan ini timbul akibat dari kesadaran kaum
perempuan akan ketidakadilan yang menimpa dirinya dalam berbagai sektor
kehidupan.

Akan tetapi gerakan pembebasan perempuan tersebut umumnya menuntut

persamaan hak dan kedudukan yang sama dengan laki-laki. Tuntutan itu bukan

. *Ratna Saptari, Brigite Holdzer, Perempuan Kerja Dan  Perubahan Sosial Scbuah Pengantar
Studi Perempuan (Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafik, 1997), 420.



semata-mata karena ingin, mengalahkan kaum.laki-laki, Akan tetapi didasarkan
pada fenomena kehidupan yang sama sebagai menusia. Manusia adalah manusia,
maka baginya berhak pula mendapat perlakuan wajar sebagaimana manusia tanpa
melihat apakah dia laki-laki atau perempuan.

Maka Islam datang membawa ajaran-ajaran yang memuliakan perempuan
serta mempertahankan eksistensinya sebagai makhluk hidup. Aturan-aturan Islam
tentang hak dan kedudukan manusia tidak mendiskriminasikan antara hak dan
kedudukan laki-laki dan perem)uan sebagaimana yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat di masa sebelum d-~.wangnya Islam.

Islam mengakui adanya perbedaan antara laki-laki dan perempuan tapi
bukan pembedaan. Perbedaan itu didasarkan pada kondisi fisik, biologis
perempuan yang ditakdirkan berbeda dengan laki-laki, tapi perbedaan itu tidak
bermaksud untuk merendahkan atau memuliakan salah satunya.’

Dengan datangnya Islam keadaan menjadi membaik bagi perempuan,
martabat dan kemanusiaan perempuan kembali dipulihkan. Islam menegaskan
kemampuan perempuan untuk melaksanakan perintah-perintah Allah, tanggung
jawab dan kepatuhan atas perintah tersebut yang membawa diri kita ke surga.
Islam juga datang membawa perempuan ke status yang layak sebagai manusia
yang bermartabat sebagaimana laki-laki. Namun adakalanya perempuan menjadi

kebelabasan yang akhirnya membawa perempuan pada keterputusan.

*Dr. H. Nasaruddin Umar, MA, Kodrat Perempuan dalam Islam (Jakarta: Fikahati Aneska,
2000), 22.



Islam menganggap perempuan sebagian dari manusia yang berharga,
dengan  bagian peran  dalam  kemanusiaan  yang  setare  dengan laki-laki.’

Sebagaimana yang diterangkan dalam surat Ali Imron ayat 195;

a2 o7
\ 2 : a/)/

S )s_wesmdmwemw@ W;@/”u
\,ﬁts”&,\m@\,ajxj amjm [-)As‘;gu g,;.'ﬂl.é uaa.iu.af\&aa.:

P

L 9}0/ -. 2

6 U’:M UJ;.%S:; Ay .mb.u:

Artinva : “Maka (uhan mercka mengalulkan permohonannya (dengan firman),
sesungguhnya aku tiada menyia-nviakan amalan orang yang beramal
diantara  kanmlaki-laki - atau porempuan(karena) sebagian  kamu
aaalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang
herhijrah di usir dari kampong halamannya, yang disakiti pada jalan-
k.., yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan kuhapuskar
kesaluhan-kesoluhun -mereka dun pastilah aku masukkan mereka
kedalam curoc vang mengaliv simgai-sungai dibawahnyn sehponi
pahala di sici Allah. Dan Allah padi cisi-Nya pahala yang baik.” (S

3195}

Dasar surat ;.*.n‘-na!e! avat 97 yane menyatakan. -

1>/9"/7"/ 7S

/'1),/0/,1?// /”/pjfﬂf

Artinva : “Siapa saja yang beramal shaleh bila pria, maupun wanita dalam
keadaan beriman. maka sesungguhnya kami akan memberikan
kepada kehidupan yang baik ( bahagia ) dan kami akan memberikan

§i7:
Ibid., 23.

®Yusuf Qardhawi, Kedudukan Wanita dalam Islam (Jakarta: Global Printing, 2003), 17.
7Departemen Agama, AI-Qur'an dan Terjemahnya (Surabaya: PT. Mahkota, 1989), 41 1.



Sayyid Amir A.i memandang perempuan sama dengan laki-laki dengan
memberikannya “kekuasaan” untuk menolak poligami sebab pada dasarnya
praktek poligami Jalam Islam hanya boleh dilakukan pada zaman Nabi. Karena
pada zaman itu kaum perempuan masih sempit ruang geraknya dalam bidang
publik, boleh dikata apabila suami meningggal maka seorang istri akan menderita
kelaparan karena tidak ada lagi yang menanggung kehidupanya. Sedangkan pada
zaman yang sekarang kaum perempuan sudah mampu dalam mencari nafkah
untuk kehidupannya sendiri. Maka poligami sudah tidak lagi relevan untuk
dipraktekkan.”

Berbeda dengan Murtadha Muthahhari yang memberikan justifikasi bagi
poligami dengan alasan poligami akan mengangkat martabat perempuan dari
kemiskiran akan tetapi pada prakteknya poligami memouka peluang bagi
kekerasan terhadap perempuear. dalam rumah tangga, selama ini yang terjadi kaum
laki-laki menyalahgunakan poligami sebagai alat hasrat seksualnya saja, teriepas

dari hakikat poligami seperti yang diidealkan Murtadha Muthahhari.'®

® . Syed Ameer Ali, The Spirit Cf Islam, Terj Api Islam (Jakarta : PT. Pembangunan, Gunung

Sehari, 1967), R9.
1%Murtadha Muthahhari, "The Rights Of Women In Islam", ‘erj. Olel. M.Hasyim, Hak--Hak

Wanita dalam Islam (Bandung : Putaka, 1995), 72.



B. Rumﬁsan Masalah
Dari uraian latar belakang tersebut, maka skripsi yang berjudul "Pemikiran
Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari tentang Kedudukan Perempuan
dalam Islam". Akan penulis batasi dengan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaiimaia Kedudukan perempuan dalam Isiam?
2. Bagaimana pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari tentang
kedudukan perempuan dalam Islam ?
3. Di mana letak persamaan dan perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali dan
Murtadha Muthahhari Tentang kedudukan perempuan dalam Islam ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain :
1. Untuk menjelaskan letak kedudukan perempuan dalam Islam.
2. Untuk memaparkan pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari
tentang kedudukan perer 1puan dalam Islam.
3. Untuk mengetahui letak persamaan dan perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali

dan Murtadha Muthahhari tentang kedudukan perempuan dalam Islam.



D. Penegasan Istilah

Untuk menghindari munculnya salah pengertian terhadap judul penelitian
pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari tentang kedudukan
perempuan dalam Islam ini, maka perlu dijelaskan terlebih dahulu beberapa
istilah yang ada dalam judul di atas sebagai berikut :

Kedudukan perempuan Kedudukan perempuan dapat dimaknai sebagai
tempat atau posisi yang sesuai bagi perempuan yang mendapat hak yang
semestinya sesuai dengan kodrat kelahirannya di dunia ini.

Dengan demikian ,yang di maksuc dengan judul skripsi di atas adalah
membandingkan antai. pemikiran Sayyid Amir ali dan Murthadha Muthahhari
tentang kedudukan perempuan dalam Islam, sebagai upaya untuk mencapai
kemajuan perempuan dalam Islam agar tidak selalu di pandang rendah di
kalangan masyarakat ( kaum laki-laki ).

E. Alasan Memilih judul
Adapun alasan yang mendorong dipilihnya judul skripsi ini, antara lain :

1. Kaerena kedudukan perempuan pada saat ini masih sering di pandang minus,
sebagai permainan belaka dan juga sebagai alat untuk pemuas nafsu, selain itu
perempuan juga dijadikan harta pusaka yan;; ditempatkan di rumah saja. Akan
tetapi pada era globalisasi ini perempuan dan !aki-laki mempunyai nak.

2. Kewajiban yang sama femansipasi wanita), sedangkan yang terjadi sekarang,
bahwa perempuan itu lemah adalah tidak benar, karena banyaknya

perempuan yang sukses di bidang tersebut, bahkan mencapai gelar akademis
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yang se¢jajar dengan iaki-laki juga jabatan—jabatan dan fungsionalnya, mereka
mampu 1aenduduki dan melakukannya. Intinya perempuan sekarang banyak
yang beraktivitas (bekeija) di luar rumah. Jadi perempuan sekarang berperan
ganda yaitu di dalam rumah dan luar rumah. Asalkan bisa membagi waktu,
akan tetapi saat ini masih juga banyak terjadi kekerasan di rumah tangga
akibat ulah suami yang menjadikan penindasan dan ketidakadilan seorang
suami untuk mencerai istrinya, tanpa alasan yang etis. Seakan-akan seorang
suarai lebih berkuasa di banding seorang istti.
F. Telaah Pustaka

Dalam skripsi ini penulis menggunakan literatur dari buku-buku
perpustakaan dan skripsi yang sebelumnya sudah ada, yang membahas pemikiran
Sayyid Amir Ali. Yang dituangkan calam satu skripsi yaitu :

Siti Khanifah, 1998, Adab, judul skripsi: "Wanita dalam Pandangan
Sayyid "Amir Ali", pemikiran ini membahas tentang sejarah keadaan sosial
keagarnaan pada masa Sayyid Amir Ali. Bahwa perempuan itu sama martabatnya
dengan laki-laki di mana Tuhan tidak ada perbedaan antara keduanya tergantung
amal dan ketakwaannya.

Sedangkan - skripsi yang membahas pemikiran Martadha Muthahhari
diantaranya :

1. Khairunnisa’, 2000, Syari’ah, judul skripsi, “Hak-Hak Wanita dalam Islam
(Study Komparatif Murtadha Muthahhari dan Fatimah Mernissi).". Skripsi ini

membahas bahwasanya persamaan dan perbedaan mengenai kedudukan
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wanita dalam_Islam. Yang mana dalam hal ini. persamaan dari_pemikiran
kedua tokoh tersebut terletak pada pengakuan otcritas suami dalam
menjatuhkan talak dan pengakuan eksistensi dalam khuluk sebagai salah satu
alat dalam peiaksanaan pemutus perkawinan, sedangkan perbedaannya
terletak pada pemenuhan fungsi reproduksi wanita. Yang mana Murtadha

Muthahhhari memandang bahwa pemenuhan tersebut secara kualitas,

sementara Mernissi men andang bahwa pemenuhan tersgbut secara kualitas.

. Nur latifah, 2003, Ushulvddin, judul skripsi, “Konsep Manusia dan Tuhan
dalam Pandangan Murtadha Muthahhari”, skripsi ini membahas bahwasanya
Tuhan tidak membatasi kemerdekaan manusia, akan tetapi telah diputuskan
Tuhan. Sedangkan ketentuan Allah itu terwujud pada akal dan kehendak
manusia ‘ang terbatas oleh kondisi alam dan sosialnya. Sehingga nasib
manusia dapat ditentuka 1 oleh dirinya sendiri. Tuhan selalu ada dimana-mana.
. Tita Dwi Lestari, 2004, Ushuluddin, jusul skripsi, “Konsep Insan Kamil
dalam Pandangan Ibnu Arabi dan Murtadha Muthahhari”. skripsi ini
membahas tentang manusia yang mampu memanifestasikan secara sempurna
nama-nama dan sifat-sifat Tuhan dalam dirinya dan ia telah menyadari
sepenuhnya kesatuan hakikat Tuhan. Akan tetapi bahasan judul skripsi buku-
buku yang diangkat tersebut belum ada yang secara spesifik mengangkat
pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari tentang kedudukan

perempuan dalam Islam .
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G. Metode Peuelitian
Fembahasan skripsi ini seluruhnya berdasarkan atas kajian pustaka atau
studi literaiur (Library Research). Sedangkan metode penelitian yang digunakan
dalam studi literatur ini n.eliputi :
1. Sumber data
Dalam penelitian ini, data yang diambil dari beberapa sumber yang
secara umum meliputi sumber data primer dan sekunder yaitu :
a. Sumber data primer ;
1) Sayyid Amir Ali: The Spirit of Islam, terjemah API Islam
2) Murtadha Muthahhari : Hak-Hak Wanita dalam islam.
3) Yusuf Qordhowi: Kedudukan wanitu dalam Islam penerbit global
Media Cipta.
4) Murtadha Muthhari: Kritik Islam terhadap Materialisme.
b. Sumber data sekunder :
1) Fadlurrahman: Nasib Wanita Sebelum Islam.
2) Fadlurrahman: Islcm Mengangkat Martabat Wanita.
3) Ratna Satari: Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial Sebuah
Pengantar Studi Perempuan.
4) Dr. H. Nasaruddin Umar, MA.: Kodrat Perempucn dalam Islam.
5) H. Hadiyah Salim: Wanita Islam Kepribadian dan Perjuangan.

2. Metode Pengumpulan Data
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Mengingat kajian yang dilakukan sifatnya literer maka dalam

mengumpulkan data penulis menggunakan studi perpustakan (Library

Research) yaitu buku-buku karya yang membicarakan tema pckok bahasan

secara langsung untuk memperoleh data detz il serta implikasi-implikasinya.

. Metode Pembahasan

Unsur-unsur metode perbahasan yang dilakukan adalah;

a.

Metade kesinambungan historis, yailu metode yang menggunakan
pendekatan latar belakang tokoh, riwayat hidupnya serta mencari garis
pemikirannya, dalam artian mengetahui proses munculnya dari tokoh yang
bersangkutan berdasarkan sejarah hidupnya.'

Metode Analisis deskripsi, yaitu metode yang menguraikan secara teratur

kese uruhan konsep seorang tokoh.'?

. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah :

a. Metode analisis siniesis, yaitu jalan yang dipakai untuk mendapatkan

ilmu pengetahuan i!miah dengan mengadakan pemerincian terhadap
obyek yang diteliti, atau dengan jalan memilah-milah antara pengertian
yang satu dan pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh

: i 13
kcjelasan mengenai halnya.

" Anton Beker dan Ainmad, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Kanisius, 1990), 64.
12 .

Ibid., 65.
13 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 60.
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byi.Metode . induksi; yaitu _suatyu.cara__atay, jalan  vang  dipakai uniuk
medapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan
atas hal-hal atau masalah yang beisifat khusus, kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum.'*

c. Metode deduksi, yaitu suatw cara atau jalan yang dipakai untuk mendapat
ilmu pengetahuan ilmiah vang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal
yang bersifat umum kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus.'

d. Metode komparasi, yaitu cara untuk mengadakan perbandingaan antara
dua objek atau lebih dalarn membandingkan pikiran yang berbeda dengan
ide-ide pokok, kedudukan konsep-konsep inctode dan sebagainya S

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempeioleh gambaran yang jeles tentang skripsi ini perlu
dipaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut;

BAB I, merupakan bab pendahuluan dan garis besar penulisan skrips ini
yang berisikan latar belakang masalah. Identifikasi dan pcmbahasan Masalah,
Rumusan masalah, tujuan penelitian, Penegasan istilah, alasan memilih judul,
telaah pustaka, sumber-suniber yang dipergunakan, metodologi penelitian dan

sistematika pembahasan.

' Ibid., 57.
'3 bid., 58.
' Dr. Anton Bekker dan Ahmad Charris Zubair, metodologi penelitian filsafat (Jakarta:

Kanisius, 1990), 65.
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BABH; dalarizbabiiink akandamivbahas  entang kedadukan perempuarn
dalam pandangan Islam.

BAB III, dalam bab ini akan kami bahas tentanrg pemikiran Sayyid Amir
Ali dan Murtadha Muthahhari tentang kedudukan perempuan dalam Islam.

BAB IV, dalam bab ini akan menganalisa dan memperbandingkan
pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari untuk mencari persamaan
dan perbedaan keduanya, khususnya masalah kedudukan perempuan dalam Islam.

BAB V, merupakan bab terakhir dari skripsi ini yang berisikan

kesimpulan dan saran-saran.



BAB H

KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

A. Kedudukan Perempuan Dalam Al-Qur'an

Perlu ditegaskan bahwa penciptaan laki-laki dan perempuan tidak
dibedakan dalam Al-Qur'an. Akan tetapi masyarakat berkembang, berpandangan
bahwa perempuan pertama Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam.'

Tamdaknya semua agama memiliki pandangan yang hampir sama tentang
sejarah tercptanya manusia, misalnya, Yahudi maupun Kristen temyata sepakat
bahwa asal-usul manusia adalah Adam. Sedangkan dengan agama Islam, apakah
agama ini memang bahwa asal-usul manusia dari Adam.’

Di dalam Al-Quran menerangkan mengenai kisah keluarga nabi Adam as,
dari surga, Islam tidak menyalahkan satu pihak dari ibu Hawa. Akan tetapi

mereka berdua, seperti tertulis dalam QS. Al-Bagarah ayat 36.

-
r 3, 0 F

RRHER R (A A R A R
Artinya : "lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu, dan dikeluarkan
dari keadaan semula”.
Sedangkan sejarah asal-usu! kejadian diulas di dalam surat An-Nisa' ayat

1, yang menerangkan tetang kejadian manusia, ayat ini merupakan rujukan utama

! Syatiq Hasyim, Hal-Hal yang Tidak terpikirkan Tentang Isu-Isu Kepemimpinan dalam
Islam (Bandung: Penerbit Mizan, Media Utama, 2001), 47.
% Ibnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern (Pustaka Al-Kautsar, 2000), 34.
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bagi setiap,; pembicaraan, menyangkut.;diri.Adam dan,  mahluk , lain,, Allah

berfirman:

L&
|

L e Sy G G 5 sy o e 1 005 130 L0
5, o ele o i By gl o D s el ,d s s

Artinya : "Hai sckalian manusia, bertagwalah pada Tuhanmu yang telah
menciptakan semua dari  satu  (nafs  wahidah) dan  Dia  telah
menciptakan dari padanya istrinya dan mengemban dari keduanya
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah
yang kamu sama lainnya saling meminta dengan nama_nya, dan
(perlihatkanlah) hubungan silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu". (QS. An-Nisa": 441).

Dan ayat di atas menjelaskan kepada kita semua mengenai kejadian
manusia, pengembang manusia sebagai mahluk sosial, pentingnya ketagwaan
kepada Allah, serta memperluas tali kasih sayang antara sesama manusia.’

Yang mana diungkapkan pada ayat ini adalah bahwa penciptaannya
manusia berawal dan penciptaan diri yang satu atau nafsu wahidah, kemudian
terciptanya laki-laki dan perempuan dalam jumlah. Dalamnya tidak ada ungkapan
secara eksplisit.

Apakah itu laki-laki r.au perempuan, sehingga penafsiran subordinasi
terhadap satu dengan yang lain, sehingga untuk kata naf§ wahidah (diri satu) dan
zaiya (pas angan-angan) laki-laki dan perempuan diciptakan dari dua pasangan

itu.

* Pudja Sumadi dan Ahmad Tahrizur rahim, Islam dan Peranan Wanita sebagai Ibu Rumah
Tangga dan Tiang Negara (Solo: Penerbit Agency, 1996), 11 .
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Demikian. (Al-Qurlan i me.olak pandangan-—pandangan  yang  imembedakan
laki-laki dan perempuan dengan menegaskan bahwa keduanya dari dua jenis
yang sama, dan dari keduanya secara bersama-sama Tuhan mengembangbiakan
keturunan dari laki-laki dan perempuan.*

Oleh karena itu, kaum hawa sejak diciptakan telah dibekali oleh Allah
rohani dan daya yang sempuma sebagaimana kaum Adam. Maka dengan
sendirinya kaum perempuan (hawa) itu tidak mau menerima perlakuan terhadap
dirinya begitu saja. Dia menyadari pula bahwa bagaimanapun juga dirinya adalah
sama-sama manusia: dengan laki-laki dengan laki-laki (kaum Adam). Jadi sama
berhak untuk menduduki tempat yang sama, dalam arti perempuan memiliki
nilai instrinsik (dalam diri sendiri) dan kemampuan yang sama tinggi baik teori
maupun prakteknya.

Ini berarti bahwa tidak ada mansia sebagai citra Allah itu hanya laki-laki
saja atau perempuan saja. Makanya mereka berdua diadakan untuk saling
melengkapi antara keduanya berakar dari keyakinan bahwa perempuan yang
lebih rendah dalam asal-usul penciptaan dan kesalehan. Diciptakan terutama

untuk dimanfaatkan oleh laki-laki yang lebih tinggi dari pada perempuan

* Tbnu Hamid Dahri, Peran Ganda Wanita Modern .. 35



Dalam _pandangan. tentang laki-laki dan . perempuan, dalam Al-Qur'an
diterangkan bahwa penciptaan kedanya pada hakikatnya berasal dari satu jiwa
dan dari sifatya serta esensi yang sama pula.’

Akan tetapi, apabila dilihat dari pertanggung jawaban sama, bertanggung
jawab atas perbuatannya masing-masing, maka Al-Quran memberi pandangan
optimis terhadap perempuan, salam satunya dalam prestasi dan kualitas tanpa
membedakan etnis dan jenis kelamin.’

Maka Al-Qur'an berusaha memandang perempuan dalam suatu struktur
setara gender (gendér equality) dengan kaum laki-laki. Dari sini jelas ditekankan
bahwa tidak ada perbedaan derajat antara laki-laki dan perempuan. Dengan kata
lain, tidak ada yang lebih tinggi dan rendah. Karena keduanya memang tidak
diciptakan untuk dibedakan.’

Jadi dapat disimpulkan bahwa kedudukan prempuan dalam pandangaan
Islam itu tidak sebagaimana diduga atau diprakekkan sementara masyarakat, akan
tetapi ajaran Islam pada hakikatnya memberikan perhatian yang sangat besar serta

memandang kedudukan perempuan itu lebih terhormat ®

* Tbnu Musthofa, Wanita Islam Menjelang Tahun 2000 (Bandung : Penerbit Al-Bayan,
1993), 84 .

¢ Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan Dalam Islam .. A3,

" Kaustar Azhari Noer,Jurnal pemikiran Islam (Paramadma, 1998), 109.

$Dr. M. Quraish Shihab, M.A., Membumikan Al-Qurian, Fungsz dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakar, (Bandung; Penerblthzan, 1994), 269.



21

B. Kedudukan perempuan dalam hadits
Kesempurnaan ciptaan Tuhan membuat manusia menempati kedudukan
di antara mahluk yang lain akan tetapi manusia mempunyai potensi mahluk paling
hina, untuk menghidar dari kejadian itu, manusia harus kembali kepada Tuhan
dengan imarn dan ama’ sholeh.

Yang mana disebutkan dalam hadits Nabi SAW :
o e oy el (ST ;.53\;’53 Ll o gflal UL Langad) oSl
YO
Artinya : "Orang yang paling sempurna imannya diantara %amu itu, ialah orang
yang paling baik perangainya. Dan orang yang paling baix diantara
kamu itu ialah orang yang paling baik kepada wenita
(menghormatinya) — (riwayat termiczi dan ibnu hibban)

Demikian juga di dalam hadits lairn disebutkan bahwa hadits yang

bekaitan dengan kisah penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam.
IO D_ 4 ": 7$; ’,';./ Z e o '}'/:
e i GAL A 051 e LD

Artinya : "Berhati-hatilah terhadap perempuan dengan berbuat kebaikan,
karena sesungguhnya mereka tercipta dari tulang rusuk Adam.

(Hadits riwayat Bukhori, Muslim dll}).
Hadits di atas sama sekali tidak berbicara soal penciptaan Hawa

perempuan yang dituju dalam hadits ini adalah alen tepat diartikan secara majaz

(metaforis), artinya hendaklah laki-laki (suami) bertindak bijaksana, sebaik

®Ny. Hadiyah Salim, Wanita Islam Kepribadian dar Perjuangan, (Bandung: Penerbit Remaja,

1987), 12
10 K.H Moenawar Khaiil, Nilai Wanita ( Solo: CV, Ramadhan, 1987), 43.
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mungkin . dan . bersikap.ma'mf." . Pesan. moral. yang, ditekankan, hadits.ini adalah
agar kaum laki-laki memperlakukan seorang perempuan dengan sebaik-baiknya.
karena mengingat pada masa itu perempuan diperlakukan secara tidak adil dan
sewenang-wenang baik oleh para suami atau masyarakat.

Jadi kedua perempuan di hadapan Tuhan itu sama dan sederajat dengan
kaum laki-laki, tidak ada yang lebih rendah tergantung amal perbuatannya di
dunia.

Berikut ini diuraikan mengenai beberapa hak perempuan dalam
pandangan Islam. |
1. Dalam segi ibadah (di hadapan Allah)

Telah diterangkan bahwa Allah menciptakan manusia di muka bumi
ini terdiri dari dua jenis, yaitu Adam (laki-laki) dan Hawa (perempuan). Pada
dasamya dua jenis itu menempati posisi yang sama atau kedudukan yang
sama, punya kewajiban dan tanggung jawab yang sama.

Maka dalam hal ini, perempuan sama dengan laki-laki terbukti dalam

sura An-Nahl ayat 30 Allah telah berfirman :

s

i 5 5y T T iEy A G edn 1,2 i

Artinya: "Bagi orang-orang vang berbuat baik (laki-laki dan perempuan) di
dunia mendapat [} »mbalasan) yang baik pula. Dan sesungguhnya
akhirat adalah leF.n1 baik, dan itulah sebaik-baiknya tempat bagi
orang-orang yang bertagwa". (An-Nahl: 30).

"Beyl C. Syamwil, Lembaga Darut Tauhid, Kiprah Muslimah dalam keluarga Islam
(Penerbit Mizan, 1996), 59.
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Dan, banyak-lagi ayat-ayat yang serupa; jantara hubungan dengan Allah
dan hubungan dengan sesama manusia yang membutuhkan ilmu pengetahuan,
maka agar supaya tujuan yarg baik itu menjadi jelas dan tidak diselewengkan
karena kurangnya pengetahuar.

Adapun konsepsi Islam mengenai perempuan, agar dapat menjalankan
fungsinya dengan baik maka kita memerlukan pengetahuan dan pengalaman
yang berkaitan dengan fungsi tersebut. Agar supaya kita tidak mengikuti
ajaran Islam itu dengan cara ikut-ikutan akan tetapi, kita memeluk agama
Islam dengan r;isa kesadaran. Untuk bisa memahami fungsi dengan baik
diperlukan pendekatan dari segi ilmu jiwa itu sendiri dan pendekatannya
digunakan dengan cara yang rasional sesuai dengan otak kita."?

Agar supaya manusia itu dekat dengan-Nya (Allah) maka dengan jalan
melakukan ibadah kepadanya, dengan cara sholat, zakat, puasa dan
melakukan kebaikan di dunia dengan keikhlasan. Maka semua itu adalah
perintah agama yang mana manusia hanya menjalankan, dan memenuhi
aturan yang ada akan tetapi semua yang menentukan adalah Allah. Maka di
dunia tidak ada orang yang paling mulia dihadapan-Nya baik laki-laki
maupun perempuan tegantung amal ibadahnya masing-masing.

Dalam segi sosial
Di samping memainkan peran sebagai anak perempuan sebagai anak

perempuan, saudara istri dan ibu dalam satu keluarga, perempuan muslim,

12 Fazlurrahman, Nasib Wanita Sebehan Islam (PT. Putra Pelajar : Gresik, 2000), 71-72.



dapath menikmati d haknya suntuk omernainkan c peranamn lain: diiduaziikeluarga
sesuai dengan yang digariskan hukum Tuhan.

Demikian, setiap laki-laki dan perempuan berkewajiban untuk berbuat
sesuatu yang memungkinkan untuk kesejahteraan kemakmuran dan kemajuan
masyarakat, tugas ini merupakan sesuatu yang tidak diterima dari masyarakat
akan tetapi, Tuhan menciptakan manusia sebaiknya masyarakat secara
keseluruhan bertanggung jawab kepada Tuhan akan kesejahteraan baik dari
segi material maupun spiritual dari anggota masyarakatnya, laki-laki dan
perempuan mem:mtut hak yang sama dari masyarakat. Hak untuk rmemperoleh
martabat, penghomatan dan penghargaan sebagaimana halnya hak keamanan
dan Kkesejahteraan pribadi, tidak ada perempuan yang akan melalaikan
kewajiban karena jenis kelaminnya masyarakat juga tidak akan membedakan
antara laki-laki dan perempuan untuk mengingkari hak-hak sosial
perempuan.

Laki-laki dan pcrempaun berbagi banyak, kewajiban khusus yang
sama terhadap masyarakat, oleh karena itu mereka sama-sama memiliki peran

yang sama dalam masyarakat.

" Dr. Muhammad Anis Qasim .'far,Perempuan dan Kekuasaan Menelusuri Hak Politik dan
Persoalan gender dalam Islam. (Bandung: Terjemah Irwan Kurniawan, 1998), 23.
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3. Dalai'segi politik

Belum ditemukan ayat atau hadits yang melarang kaum perempuan
untuk  aktif dalam dunia politik, sebaliknya Al-Quran dan hadits banyak
mengisyaratkan tentang kebolehan aktif menekuti dalam dunia tersebut.
ety KEI o U O il 0572 kel (e BB 0 L

* St el oy A s A D Akl S o i sl
Artinya : "Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan,

sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang
lain, mereka menyuruh yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan
yang mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka
taat kepada Allah dan rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Bijaksana"
(QS. At-Taubah 9: 71)."

Secara umum ayat di atas dapat dipahami sebagai gambaran tentang
kewajiban melakukan kerja sama dengan laki-laki dan perempuan. Dalam
berbagai kehidupan ‘yang dilukiskan~ dengan kalimat menyuruh merngerjakan
yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar.

Dalam beberapa riwayat disebutkan beberapa kaum perempuan di
permulaan Islam yang banyak memegang peranan penting dalam kegiatan
politik. Bahkan Q.S. Al-Mumtahanah 60 : 12, melegalisasi kegiatan politik

kaum perempuan.

" Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, 291.
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Artinya : "Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan yang berinman
untuk  mengadakan janji  set'a, bahwa mercka tidak  akan
mempersekutukan  sesuatu  apapun  dengan  Allah, tidak —akan
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-
anakanaknya, lidak akan berbuat dusta yang mereka adakan antara
tangan dan kaki mercka, dan tidak mendurhakaimu dalam urusan
yang lain, maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah
ampun_ kepada Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang".

(QS. Al-Mumtahanah 60: 12)."

Istri nabi, terutama Aisyah, telah menjalankan peran politik penting,
selain Aisyah, juga banyak perempuan lain yang terlibat dalam urusan politik
seperti keterlibatan di medan perang, seperti Ummu Salamah, Syafiyyah, dan
Ummu Amarah, sedangkan yang terlibat dalam dunia politik antara lain :
Fatimah, Aisyah binti Abu Bakar dan sebagainya.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa setiap laki-laki dan perempuan
memiliki hak, karena tidak ditemukan satu ketentuan agamapun yang dapat
dipahami untuk melarang keterlibatan perempuan dalam bidang kehidupan
bermasyarakat, termasuk dalam bidang politik. Bahkan sebaliknya, sejarah

Islam menunjukkan betapa pentingnya perempuan terlihat dalam berbagai

bidang kemasayarakat tanpa kecuali.

5 Ibid ,925.
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4. Dalamsegi-ekonomi

Dalam masyarakat Islam laki-laki dan perempuan sama-sama
menikmati kebebasan penuh dalam kegiatan ekonomi, keduanya memiliki hak
untuk mendapatkan hak milik, memiliki berbagai cara yang sah, dengan
warisan, pemberian gaji buruh, atau jual beli. Sebagaimana firman Allah Qs.
4570
L Ol o 4 G f s £y 573y o 30 G Ll JT0

(o i Lol 573 0 5
Artinya: "Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan orang tua dan
kerabatmya, bagi perempuan ada bagian dari harta peninggalan
orang tua dan kerabatnya, baik sedikit maupun banyak menurut
bagian yang telah ditetapkan”. (QS. An-Nisa' 4 : 7).

Ayat di atas membahas tentang adanya persamaan antara laki-laki dan
perempuan mengenai harta waris yang telah ditinggalkan orang tuanya.
Perempuan itu sama sebagaimana laki-laki dapat melakukan kontrak,
melakukan usaha, mencari kekayaan, memnjam dan dipinjami, setiap pribadi
laki-laki dan perempuan secara langsung bertangging jawab terhadap apapun
hutang pribadi yang dilakukan. Bagaimanapun perempuan itu sendiri
mempunyai hak yang mutlak atas kekayain. Sementara laki-laki di bawah

suatu kewajiban hukum yang harus menggunakan sebagai kekayaan untuk

memelihara istri mereka, anak—anak mereka orang tua dan saudara

'® Ibid, 119
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uniuk membeayar.  hak  nikah kepada pengantin perempusn, dan wuntuk
menyediakan bagi bekas istri mereka.

. Dalam segi pendidikan

Agama lIslam telah menegaskan di dalam Al-Qur'an kalimat perintah

untuk membaca (Igro’) lalu disusul sampai pertama Tuhan dalam Al-Qur'an

/4,?,”//0/A/

yaitu: 1 O oy b)/plil\ 5O yang artinya : demi kalam dan demi apa yang

mereka tulis. (Qs. Ai-Qalam 68 : 1).'” Maka dapat dikatakan betapa
pentingnya hak bagi set ap insan untuk menuntut ilmn bagi dirinya, rasulullah
SAW juga memerintahkan kepada tiap-tiap orang Jslam untuk mencari
pengetahuan dalam hal ini menjadikan kewajiban bagi setiap muslim baik
laki-laki maupun perempuan.

Sayyidina Sad bin Al-Ash berkata, hahwa yang terbaik dari segala apa
yang dibérikan oieh scorang ayah kepada” anak-anaknya adalah™ pendidikan
dan pengajaran yang bai«.

Maka baik laki-laki maupun perempuan diperintahkan untuk menimba
ilmu adalah wajib (fardhu) bagi setiap muslim, nara perempuan di zaman nabi
SAW menyadari benar tentang kewajiban ini sehingga, mereka memohon
kepada nabi agar beliau menyisihkan waktu tertentu dan khusus untuk

mereka, dalam kerangka menuntut ilmu pengetaluan.'®

' Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan Dalam Islam ..., 33.
'8 Dr, M. Quraish Shihab, M.A., Membumikan Al-Qur'an, 277.
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Ini_berarti. bahwa_kaum perempuan dapat berfikir, mempelajari_dan
kemudian mengamalkan apa yang mereka hayati dari dzikir kepada Allah
serta apa yang mereka ketahui dari alam raya ini.

Jadi pengetahuun yung menyangkut alam yang berkaitan dengan
berbagai disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini dapat dipahami bahwa
perempuan bebas untuk mempelajari pengetahuan (pendidikan) apa saja
sesuai dengan keinginan dan kecenderungan mereka masing-masing atau
kemampuannya sendiri-sendiri.

6. Dalam Segi Hak dan Kewajiban

Perempuan mempunyai tanggung; jawab yeng terpisah dari tanggung
jawab laki-laki, baik tanggung jawab atas diri sendiri, peribadatannya atas
rumah tangganya dan orang-orang di sekitarnya.'®

Maka orang perempuan mempnyai hak dan kewajiban menurut Al-
Qur'an dan sudah diperinci selengkap mungkin, diantaranya :%°
- Sebagai Seorang anak.

Sebelum kedatangan Islam, anak perempuan sangat hina dan tidak
disukai, bahkan dianggap sebagai pembawa malapetaka, maka apabila
melahirkan anak perempuan dibunuh hidup-hidup. *' maka setelah Islam

datang kekejaman dan ketidak adilan calam memaknai perempuan itu

19 Prof, Dr. Syaikh Mahmoud Syaltut, Zslam sebagai Agidah dan Syari'ah (Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1969). 48.

 Dr. Amir Hasar Siddiqi, Studies in Islamic Historis, Dialih bahasakan : M.J. Irawan,
(Bandung: PT. Al-Ma'arif, 19:15), 182.

! Prof. Dr. Joda Al-Mau'ana Byk, Status Perancn Wanita menurut Islam (Solo : Ramadian,
1987), 16.
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dilaruskan: cdan/; diarahkan- kepadaikedudukan vang sama.antara; laki-laki
dan perempuan.

Maka agama Islam telah memperlakukan mereka menjaga dan
memperkuat eksistensi mereka dengan memberikan hak-haknya dengan
menunjang kedudukannya sebagai seorang anak perempuan, dan tidak
satupun yang bermaksud membatasi atau merendahkan kedudukan
mereka. Tetapi itu semua menjaga perempuan dari kesewenang-wenangan
dan kehinaan.

Nabi: sendiri memberikan contoh bagi orang muslim untuk
mengikutinya. Beliau memperlakukan keempat putrinya dengan cinta
kasih, beliau bermain dengan mereka, mengurus dan menggendongnya
ketika masih kanak-kanak. Ketika mereka dewasa dan menikah, beliau
terus memperhatikan kesejahteraan.

Al-Quran telah menjelaskan hak seorang anak dalam keluarga,
yang diberikan penghormatan akan keadaan mereka dengan merawat dan
mendidik mereka dengan kasih sayang adalah hak mereka. Namun
imbalannya mereka harus berbuat baik kepada kedua orang tua mereka,
menunaikan kewajiban sebagai anak sebaiknya kita harus sepenuhnya
mengabdi tanpa mengindahkan hak Allah sebagai Khaliq Al-'Alamin.

Sebagai seorang istri
Pada prinsipnya, Islam tidak memandang manusia secara timpang

dengan alasan jenis kelamin. Ketika perkawinan dianggap suatu yang



mulia dalam Islam, maka kemuliaan ini diarahkan kedua belah pihak laki-
laki dan perempuan; vang satu.tidak bolgh dirugikan oleh yang lain; Untuk
mencapai kemuliaan ini, tentu diperlukan banyak persiapan dan
kematangan dari keaua belah pihak. Islam sendiri memandang perkawinan
seagai sesuatu yang baik untuk dilakukan, akan tetapi bukan kewajiban.?
Hukum pernikahan sendiri bisa-bisa menjadi wajib, sunnah, makruh
bahkan haram, tergantung pada kondisi sejauh mana ia bisa
mengakibatkan keburukan atau memandangkan kemaslahatan pada kedua
belah pihak antara laki-laki dan perempuan.”

Mar;usia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhuk yang saling
berpasangan, yang terdiri dari dua jenis kelamin, yakni laki-laki dan
perempuan. Dengan mcmbentuk tubuh yang berbeda satu dengan vang
lain dalam pembentukan jiwa yang berlainan. Dengan ketentuan dalam
keadaan ini, kedua jenis manusia ini saling .membutuhkan, kehidupan
tidek akan sempurna tanpa perempuan, begitu juga kehidupan perempuan
tidak akan sempurna tanpa laki-laki. maka keduanya harus saling

melengkapi.

- Faqihuddin Abdul kadir, Bangga Jadi perempuan Berbincangan dari Sisi Kodrat dalam
Islam (Ja%c}arta: Penerbit Gramedia Pustaka Utama, 2004), 34.
“1bid., 25.
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Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Bagarah :
245 U / ° \3 ¢ 2
GARRUPE: (R I oa

Artinya : "Mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah
pakaian bagi mereka” (QS. Al-Baqarah: 187).

Sedangkan hadits Nabi Saw menjelaskan :

st ©n S 2 ///rr’ ~
(‘..L..“\,)) dﬂ.el\,\,.u(@;upjtuu.u\
Artinya : "Dunia ini perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan adalah

perempuan yang sholihah (perempuan yang baik tentang
agama, rumah tangga, pergaulan dan sebagainya)”. Riwayat
Muslim.

Dalam hadits di atas, dijelaskan bahwa perempuan sangat berharga
nilainya di dunia, bahkan lebih berharga jika dibandingkan dengan
perhiasan di dunia ini. Selain itu, juga dijelaskan bahwa perempuan adalah
pemimpin dalam rumah tangga suaminya. Oleh sebab itu, barang itu
barang siapa memuliyakan perempuan adalah orang yang mulia, begitu
pula sebaliknya.

Maka dari ayat di atas dapat dipahami bahwa kedudukan
perempuan dalam sudut kemanusiaan sama dengan laki-laki. Untuk
menjadikan kasih sayang antara keduanya, dan menurut Ibnu Abbas,

bahwa perempuan adalah sumber ketenangan bagi laki-laki pemenang

bagi perempuan.

** Depag R, AI-Qur'an dan Terjemahannya............, 45.
» NY.Hadiah Salim, Wanita Islam Kepribadian dsan perjuangan , 11
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sayang sdan iopently. perhatian.d Belian memperlakukan  mereka . dengan
pijakan yang sama. Dalam hal ini, Rasulullah Swt telah memberikan
contoh yang mulia dan mengagumkan, yaitu ketika beliau menjaga janji
setia kepada istrinya -Khadijah ra-. Beliau menjaganya, baik semasa
Khadijah hidup maupun sepeninggalnya. Dan ini tidak pernah beliau
lupakan, sehingga Nabi Saw banyak mengetahui tentang pribadinya,
memujinya, dan senantiasa menyambung silaturrahmi kepada orang-orang
yang sering dikunjungi Khadijah semasa hidupnya. Inilah sepenggal
contoh perilaku Nabi muhammad terhadap istrinya.”®

Islam datang memberikan tempat yang sebenamya kepada
perempuan dalam masyarakat manusia. Menyangkut di atas benda dan
binatang dan mengakui sebuah entitas dan kepribadian yang terhormat
untuk menjaga dirinya, i~ dianggap sebagai unit sosial dan ekonomi yaig
bebas yang memfungsikan pribadinya. Ia diberi hak terhadap pendidikan.
Hak memegang kekayaan, dan namanya sendiri, hak warisan, dan di atas
semua hal untuk berusaha dan beribadah. |

Berdasarkan undang-undang hak-hak asasi manusia, di bawah
kepemimpinan Muhammad, perempuan memperoleh kemerdekaan yang
penuh untuk mengembangkan individu dan kepribadiannya dan untuk

berpartisipasi dalam pembentukan masyarakat. Demikian pula perempuan

% Mahmud Mahdi Al-Istambuli dan Mustafa Abu As-Syaibi, Perempuan-perempuan
Shalihah dalam Cahaya Kenabian, terjemahan, Muh. Anshar. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002), 94.
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mempercleh i keuntungan. menangani kebebasanyang ditawarkan  kepada
mereka, Mereka berpartipasi secara efektif dalam kehidupan umum,
ambil bagian dalam beribadah di masjid bersama-sama dengan laki-laki,
bertindak sebagai imam bagi perempuan, (dan kadang-kadang untuk laki-
laki dan perempuan di rumah tangganya) bergabung dengan koleganya
dalam ekspedisi militer, mengabdikan dirinya untuk belajar teologi, Al-
Quran dan Hadits berperan kemana-mana dan bergerak secara bebas
dengan laki-laki, memiliki harga diri dan martabat.
- Sebagai seor;mg ibu

Perempuan sebagai seorang ibu memperoleh kehormatan dan kasih
sayang yang besar. Al-Quran memberikan nasihat kepada orang muslim
untuk menunjukkan cinta, terima kasih dan perhatian kepada orang

tuanya. Al-Qur'an menyatakan :*’

P

a4
47/

LS S, oL B

el ) Sy

Artinya : "Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada
kedua orang tua ibu bapaknya, ibunya telah mengandung dalam
keadaan lemah yang semakin bertambah dan menyapihnya
dalam dua tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua
orang tuamu, hanya kepada-Ku engkau kembali" (QS. Al-
Lugman 31: 14).

“Beyl C. Syamwil Lembaga Darut Tauhid, Kiprah Muslimah dalam keluarga Islam.
(Penerbit Mizan, 1996), 55-56.
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Avyat tersebut di atas menerangkan bctapa pentingnya kehormatan
scorang ibu yang iclah menyusur, m:njaga dan mendidiknya sampai ia
menjadi dewasa. Semua ini menandakan bahwa betapa Rasulullah Saw

ingin menjunjung t nggi derajat perempuan:

/ 7

P I,

, ; 7 ., y 7= - S ~ 2
2P The R 7y 3
v,_,w::, d':\"‘__"\\ J—"'\ P JLA.Q[,.LW Jj‘-fl’ A,‘J‘k;l-»ﬂ 3&)\ J).ﬂ) dl’ .J;\_z-
> :
B R P Nl AN AP

A JB ¢ LT JB o d JB lal JB § e JB el JB § Hlus

Artinya : "Telah datang kepada-Ku Rasulivdllah Saw, seorang laki-laki lalu
hertanva, wehai rasulullah, siapakah manusia yang lebih berhak
wituk sava mendapatkan persahabatan lehih baik dari itu ?
beliaie menjawab @ [bumu, kemudian siapa? fbumu, kemudian
siapa 7 thumu, kemudian siapa 7 belian menjawab ayahmu”.
(HR. Bukhari Muslim).

Hadits di atas menyebutkan ibu berulang-ulang, ini mengartikan
bahwa menghormat: ibu itu adalah hal yang paling utama, sebab dia yang

mengandung dan melahirkan dengan mempertaruhkan nyawa antara hidup

. . 28 . o pigs 20
dan mati.” Dalam hadits Nabi disebutkan -

7
/cl)’ /1/,',/’.//‘7’/

g Y il e

Artinya @ "Surga i terletak di bawah elapak kaki ibu”.
Nabi mengajarkan  pada para pengikutnya bagaimana cara
memelihara tbunya dan mematuhinya, dan apabila tidak patuh pada orang

tua khususnya ibu adalah salah satu yang terbesar dalam segala dosa. Kita

harus menghormatinya dan membalas jasa kepada ibu. Karena dia yang

M yusuf Qardhawi K edudukan Wanita Dalam Islai, €9.
¥ Joda Al-Maulana Byk, Sratus dan Peranan Wanita Menurut Islam, 30.
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harus menghormatinya dan membala: jasa kepada ibu. Karena dia yang
mendidik anaknya yang tulus tanpa meminta imbalan, sebab manusia-
manusia yang memperoleh pendidikan yang baik dari ibunya yang kelak

menjadi manusia teladan yang bisa mengatur umat di dunia.



BAB III
SAYYID AMIR ALI DAN MURTADHA MUTHAHHARI TENTANG

KEDUDUKAN PEREMPUAN DALAM ISLAM

A. Sayyid Amir Ali
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan

Sayyid Amir Ali di lahirkan di Cutak, Orrissa, tempatnya di India
bagian timur pada tanggal 6 April 1849 M. keluarga Sayyid Amir Ali berasal
dari Khurasan dan Persia, keluarga Sayyid menganut Syi'ah. Hal ini
disebabkan kafena mayoritas penduduk Persia adalah penganut syi'ah. Ayah
Sayyid Amir Ali adalah Ar-Razi, seorang pemuka syi'ah imami.’

Keluarga Sayyid Amir Ali pindah dari Khurasan ke India, di sana
keluarganya bekerja di Istana Mughol.” Dari ayahnya Sayyid Amir Ali adalah
keturunan pembesar, sejak kecil ia senang akan ilmu pengetahuan, masa
kanak-kanak dia berada di India yang pada saat itu tengah dikuasai Inggris,
membawa pengaruh yang dalam terhadap pribadinya. la mempunyai semangat
untuk maju segala bidang sebagai mana yang telah dilakukan oleh orang
Inggris. Semangat itu ai wujudkan melalui aktivisitas-aktivisitas di bidang

politik, sosial budaya dan agama. Sayyid Amir Ali adalah putra yang

' Syed Amer Alj, Api Islam, Terjemahan (Jakarta : PT. Pembangunan, Gunug Sehari, 1967),
89.

? Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan (Jakarta :
Bulan Bintang, 1975), 185.
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kedelapan ia tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. Meskipun ayah
Sayyid Amir Ali seorang pemuka syi'ah, namun ia tidak terlalu keras
mendidik anaknya dengan ajaran-ajaran syi'ah. Hal ini dapat diketahui dari
pemikiran-pemikiran Sayyid Amir Ali yang tidak demikian tajam
menampilkan ajaran-ajarannya syi‘ah, sebagai mana biasanya dilakukan oleh
pemikir-pemikir keturunan syi'ah

Dunia pendidikan sayyid Amir Ali di mulai dari Perguruan Tinggi
Muhsniyya, dekat Calcut’ 1. Di sana dia belajar bahasa Arab, bahasa Inggris,
sastra Inggris, dan hukum Inggris.’* Di Perguruan Tinggi mulai nampak minat
Sayyid Amir: Ali yang besar terhadap ilmu, khususnya ilmu-ilmu
kemanusiaan. Sayyid Amir Ali adalah seorang yang luas pengetahuannya, ia
telah menguasai Fibbon sebelum umur 12 tahun, dan sebelum mencapai usia
20 tahun ia telah membaca dan menguasai sastra Barat dan Timur, seperti
karya Shakerpeare, Jalauddin Rumi, Milton, Byron, Keats, Lang Fellow dan
penyair-penyair lain, selain novel karya Thackeray dan Walter Scott, ia juga
hafal karya Scelly, di samping itu dia juga mempunyai karya Nizamul Mulk
dan Majnun Laila.*

Pada saat umur 20 tahun, Sayyid Amir Ali perrgi ke Inggris untuk
belajar di Perguruan Tinggi Inner Temple, di Universitas ini Sayyid Amir Ali

kembali mengalami bidang hukum yang sudah sejak lama menjadi perhatian

* E.J. Brill, Ensiklopedi Of Islam. (Leiden, 1967). 442 .
* Syed Amer Ali, Api Islam, tejem ... , 18-19.



utamanya. Disamping itu Sayyid Amir Ali melakukan pengamatan orang
Inggris melalui praktek-praktek sosial budaya barat, ia juga bekerja menjadi
dosen di Perguruan Tinggi Calcutta dalam bidang hukum, sebagai pengacara,
pegawai pemerintah Inggris, dan menjadi politikus, hingga tahun 1877 M.
akibat penjajahan bangsa Inggris, umat Islam India menjadi mundur.

Hal ini membuat Sayyid Amir Ali berjuang tidak hanya melalui
pendidikan, akan tetapi juga lewat politik. Prinsip Sayyid Amir Ali yang
demikian itu dapat di maklumi, mengingat kondisi politik umat Islam India
yang lemah, tidak mungkin begitu saja di bangun hanya melalui jalur
pendidikan. |

Sayyid Amir Ali merupakan tokoh yang amat dekat dengan
masyarakat. Bagi Sayyid Amir Ali, modal utama untuk memajukan umat
Islam India adalah memberikan semangat juang kepada mereka, khususnya
kaum remaja berkat keaktifan dan keahliannya membina masyarakat Islam
India, maka pada tahun 1884 M, Sayyid Amir Ali di angkat menjadi salah satu
dari tiga Anggota Majlis Wakil Raja Inggris di India, dia satu-satunya anggota
Islam dalam majlis itu.’° Kemudian Sayyid Amir Ali di angkat menjadi waki.
Raja Inggris di India, bukan berarti dia mendukung kolonialisme sebaliknya
sikap itu hanya untuk taktik memunculkan suara umat Islam dihadapan

pemerintah Inggris.

; Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di India dan Pakistan. . .. . 142 .
Harun Nasution, Pembahruan Dalam Islam ... ... 181 .
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Di tengah kesibukannya sebagai pemimpin, Sayyid Amir Ali menikah
dengan Isabella Idai Constam, seorang wanita berbangsa Inggris., Pada masa
berikutnya, Sayyid Amir Ali banyak menyibukkan dirinya untuk mempébaiki
kehidupan umat Islam di India. Menurut Sayyid ajaran tentang wakaf jika di
kelolah dengan cara yang baik akan membantu kemajuan umat Islam di
samping itu juga masalah yang menurut Sayyid Amir Ali mendesak untuk di
perhatikan adalah tentang perempuan. Pada tahun 1990 M, diadakan
mu'tamarnya tentang perempuan supaya mendapat perhatian. Dia
menyebutkan suatu saat p¢ smpuan itu disebut dengan Ummahat Al-Rijal (Ibu
kaum laki-laki:).

Penghargaan yang diberikan pada Sayyid Amir Ali tidak putus-
putusnya selama 14 tahun. Dan selama empat tahun ia juga menerbitkan buku
karangannya yang berjudul "Acritical Examination of The Live and Teaching
of Muhammad'™. Buku itu merupakan karya Sayyid Amir Ali yang terbesar,
dengan melalui cetak ulang di rubah judulnya menjadi "The Spirit Of Islam"
di terjemakan dengan nama "Api Islam". Dalam imku itu sudah dapat dilihat
kecenderungan pemikiran Sayyid Amir Ali dalam buku itu, ia mengatakan
bahwa, semangat yang mengilhami buku saya adalah yang saya buat untuk
mengemukakan peranan tokoh-tokoh Islam. Seperti Ibnu Sina, Ibnu Rusyd,

Jabir bin Khayyan. Sayyid Amir Ali juga mendirikan suatu organisiasi yang

7 E.J. Brill, Ensiklopedia Of Islam, Leiden
¥ Syed Ameer Ali, Api Islam .......,20 ,
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dapat menghimpun dana dan melaksanakan usaha pengobatan kepada orang
Turki, dan Arab yang mengalami; luka-luka, Usaha,itu berlanjut terus dalam
membantu orang yang luka dalam perang Balkan dan perang dunia.

Tepat pada tanggal 3 Agustus 1928, Sayyid Amir Ali meninggal dunia
di Sussex, Inggris selatan. Savyid Amir Ali meningal dengan mewariskan
banyak jasa yang dilakukan demi kemajuan umatnya.
. Kecenderungan (arah) pemikiran

Usaha Sayyid Amir Ali untuk memperbaiki ﬁasib umat politik, di
wujudkan dengan mendirikan suatu organisasi yang diberinama National
Muhammedan.As.s'ociarion." Organisasi ini didirikan pada tahun 1877 M,
sebagai wadah Persatuan Umat Islam India. Tujuannya untuk membela
kepentingan umat Islam dan melatih mereka dalam bidang politik. Dalam hal
ini dimaksudkan untuk menyadarkan mereka akan kedudukan perempuan
yang tidak dihargai. Tantangan perjuangan politik umat Islam datang dari dua
araly, pertama dari pemerintah Kolonial Inggris vang memang bersikeras
menguasai India, kedua datang dari goiongan Hindu yang ingin menyaing’
Islam.

Sayyid Amir Ali menuntut hak-hak umat Islam yang merupakan uma:
terbesar di India melalui berbagai kesempatan seperti lewat pidato-pidato di
forum terbuka Amir Ali mulai meniti karirnya sebagai seorang hakim, Hakim

Ketua di Calcutta (1879-1881) dan Anggota Dewan Legislatif Bengal (1878-

? Harun Nasution, Pembaharu Dalam Islam . .. ..., 101,
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1883). Maka dapat disimpulkan bahwa Sayyid Amir Ali mempunyai
pemikiran yang cenderung ke politik,
Kedudukan perempuan dalam Islam menurut Sayyid Amir Ali

Agama Islam adalah petunjuk tuhan yang terakhir dan paling
sempurna. Agama Islam merupakan perwujudan dari aturan hidup yang
diwahyukan tuhan pencipta alam semesta untuk menjadi bimbingan seluruh
umat manusia, maka tuhan mengutus seorang nabi yang diberi tugas untuk
menyampaikan ajaran-ajaran kepada manusia di bumi. Agama yang dibawa
nabi Muhammad Swt adalah agama yang paling sempurna dalam memberi
petunjuk dan b:imbingan urituk pegangan hidup di dunia dan akhirat.

Agama Islam memleri persamaan antara kaum laki-laki dan haum
perempuan. Dan bahkan Islam memberikan perlindungan sepenuhnya pada
hak-hak asasi perempuan. maka dalam menjaga kesucian dan ketinggiar
martabat perempuan, agama Islam memberi ketentuan-ketentuan hukum
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya perkawinan, maka hak-hak
dan kewajiban perempuan terlindungi dan dihormati, hal ini terbukti dengan
adanya Al-Qur'an dan Al-Hadits tentang kewajiban suami untuk mengasihi,
melindungi dan menghormati serta memberi nafkah baik lahir maupun batin
pada istrinya.

Tentang ajaran Islam untuk menghormati perempuan, Sayyid Amir Ali
berkata bahwa "rasulullah menandaskan bahwa ajaran Islam yang asasi adalah

menghormati perempuan”. Dan pada pengikutnya karena cintanya dan
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hormatnya kepada-anaknya Fatimah, memberinya nama "putri surga" sebaga
wakil kaum perempuan. "Putri cahaya kita" adalah lambang segala yang
ilatiyah pada perempuan. Segala yang suci kudus dalam jenisnya, dalam
korsepsi manusia yang paling mulia. "’

Sesungguhnya demikian banyak pengecaman yarng dilancarkan pada
orientalis, khususnya penulis Kristen tentang kedudukan perempuan dalam
Islam. Mereka  mengecam ajaran Islam tentang perempuan dengan
menunjukkan pada empat alasan yaitu pingitan terhadap perempuan, statusnyz
rendah, adanya pluralitas istri dan adanya kesempatan perceraian.

Viaka :dengan adanya pengecaman seperti itu, Sayyid Amir Ali
berusaha menjawab dengan jalan menerangkan kenyataan yang sebenarnye.
Bahwa Al-Qur'an memperbolehkan poligami telah membuat penulis non
muslim mengkritik agama Islam yang tidak menghormati perempuan. Karena
mereka tidak tahu bahwa sesungguhnya Al-Qur'an memperbolehkan poligami
karena narus disertai dengan syarat diantaranya; dapat berbuat adil. Yang
dimaksud adalah disini adalah adil dalam memberi nafkah material. Akan
tetapi adil dalam cinta kasih. Karena keadilan merupakan sesuatu yang
mutlak dalam masalah perasaan itu tidak mungkin ada, kata Sayyid Amir Ali

menganggap bahwa peraturan ita sama dengan larangan.'’

' Sayyid Amir Ali, Api Islam....,93 -
" Sayyid Amir Ali, Api Islam...., 94.
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Agama Islam datang dengan tujuan untuk menyempurnakan hukum-
hukum vang sudah ada ketika Islam datang, dikalangan pemeluk kristen dan
Yahudi melihat kenyataan itu nabi Muhammad tidak langsung menghapusnya
melainkan mengatur dengan sebaik-baiknya.

Nabi Muhammad scbagai utusan Allah yang dapat dipercaya, ia tidak
menghapus poligami secara mutlak. Akan tetapi poligami masih dapat
dibesarkan apabila keadaan memaksa, seperti, peperangan, kelaparan, atau
bencana-bencana alam lain. Sehingga banyak perempuan membutuhkan
pertolongan. Maka dari masalah tersebut Al-Quran selalu melayani
kebutuhan mas;ing-masing masyarakat yang berbeda.

Diperbolehkannya poligami dalam ajaran agama Islam dilatar
belakangi oleh beberapa f ktor sosial dalam masyarakat, sehingga poligam
dijadikan sebagai jalan «eluar untuk mengatasi masalah-masalah sosial
tersebut.'> Meskipun demikian dibolehkannya poligami dalam hukum Islam
hanya suatu pengecualian. Dan pengecualian ini mengandung faedah sosial
yang sangat besar ataupun faedah yang lainnya ."

Nabi Muhammad melakukan poligami bukan untuk melampiaskan
nafsu birahinya, akan tetapi ketika nabi Muhammad nikah kecuali enggan
Khodijah, semua terjadi setelah beliau mencapai usfa lebih dari lima puluh

tahun. Setiap perkawinannya dilakukan atas pertimbangan sosial atau politik.

121.

"2 Marcel a. Boisard Dr. Prof. Humanisme dalam Islam, terjem (Jakarta, Bulan bintang, 1980).

' Amir Hasan Shidiq, Studies In Islamic History Terjem (Bandung : Al-Maarif 1985), 188 .
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Adapun maksud perkawinan adalah untuk menolong mereka dan mengikat
hubungan. dengan beberapa, suku, demi memudahkan penviaran Islam, Serta
untuk mempersatukan kabilah-kabilah yang saling berperang juga untuk
mempertemukan mereka dalam keselarasan dan perdamaian.

Dalam masalah poligami ini hukum Islam membolehkan dengan
empat istri dengan seorang suami. Hukum ini disesuaikan dengan ajaran
Islam (Al-Qur'an). Masalah perkawinan merupakan salah satu masalah yang
besar yang akan menyempurnakan manusia antara agama dan dunia.'

Di India, perasaan anti pati kaum muslimin terhadap poligami
dikarenakan f;ktor moral dan faktor-faktor luar bersama perasaan anti
terhadap poligami, cenderung untuk menghilangkan kebiasaan ini dari India.
Kenyataan ini dapat dibuktikan bahwa orang-orang Islam sekarang terdapat
sembilan puluh lima dari setiap seratus orang laki-laki yang melakukan
monogamni, baik karena keyakinan maupun keterpaksaan, >

Dalam hukum perceraian terdapat perbedaan pendapat dikalangan
ulama’, maka disini Sayyid Amir Ali mengatakan bahwa dalam Raddul
Muktar dikatakan memang tidak dilarang akan tetapi menjadi mubah karena

sabda dari luar, dan inilah yang diberikan oleh ahli hukum bahkan talak 1tu

dilarang.

1‘: Abbas Hasan Shidiq, Studies In Islamic History Tezjem ( Bandung : Al-Ma'arif 1985), 188 .
" Sayyid Amir Ali, 4pi Islam. ..,388 .
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Tuduhan lain yang dilancarkan oleh penulis kristen adalah tentang
mengundikan, mereka mengira bahwa nabi, Muhammad  membolehkan
pengikutnya mengambil budak perempuan untuk dijadikan kesenangan
disamping empat istri yang sah. Pemikiran ini sama sekali tidak benar, karena
yang dibolehkan hanyalah mengawini budak apabila tidak mampu kawin
dengan perempuan yang merdeka, itupun dengan catatan bahwa tidak kawin
dengan budak lebih baik karena dalam sejarah awal kerajaan Islam
membiasakan memelihara budak perempuan menjadi hal yang biasa, akan
tetapi hal ini sebenarnya bertentangan dengan semangat ajaran rasulullah. '’

Dalam :Al-Qur'an diterangkan bahwa seorang muslim diperbolehkan
untuk kawin dengan perempuan—perempuan yang baik dari ahli kitab. Ajaran
ini berbeda dengan ajaran Kristen dan non kristen.

Adapun tentang sistem mengurung perempuan dengan perintah untuk
menggunakan hijab (kain nenutup tubuh). Hal ini pada hakikatnya adalah
untuk melindungi perempuan dari gangguan laki-laki dan juga sangat
bermanfaat bagi kesejahteraan sosial masyarakat. Penggunaan hijab sudah
ada sebelum Islam. Hijab dahulu itu bemacam-macam tetapi hijab disini
adalah hijab yang dapat menutupi seorang perempuan (pakaian atau

berjibab).

' Sayyid Amir Ali, Api Islam...., 407 .
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Hijab disini tidak untuk menjatuhkan kemanusiaan perempuan atau
merendahkan martabatnya, melainkan untuk menghormati dan memelihara
dari pandangan laki-laki agar tidak berbuat jahat.'”

Karena di India modern, kaum perempuan berada dalam kondisi yang
memprihatinkan karena kehormatannya telah hilang dan roboh bersama
sistem sosial Islam. Maka hijab adalah merupakan sistem sosial yang harus
dijaga, agar kedudukan perempuan tidak ternodai.

Dalam membahas peranan perempuan dan hak-hek perempuan harus
dibedakan antara peranan perempuan sebagai individu dan anggota
masyarakat. balam ajaran Islam telah diatur sebaik-baiknya oleh hukumr
Islam, kenyataan itu nampak bahwa Islam sangat menjunjung tinggi
kedudukan perempuan. Dalam islam kedudukan perempuan-perempuan tidak
digantungkan kepada yang lain, akan tetapi ia berdiri sendiri.

Peran wanita sebagai anak sebelum agil baligh mereka dalam
tanggungan orang tuanya. Dan apabila sudah menikah sudah menjadi
tanggung jawab suaminya dan setelah menjadi seorang ibu mereka
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap kepemimpinan keluarganya,
karena seorang ibu adalah yang menjadi peran utama didalam rumah

tangganya.

"7 Abdul A'la Al Maududi, 4/ Hijab. Terjem (bandung; gema risalah press, 1993), 316 .
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a. Dalam segi beribadah (di hadapan Allah)

Allah mengciptakan. manusia di bumi.ini dengan dua jenis.yaitu, laki-
laki dan perempuan, maka dengan dua jenis itu tidak untuk dibedakan
melainkan kedua jenis itu untuk disatukan, karena mereka berdua (laki-laki
dan perempuan), mempunyai posisi yang sama di hadapan Allah, dalam
menjalankan perintah dan larangan, yang mana kewajiban itu nantinya
dipertanggungjawabkan sendieri-sendiri di akhirat .

Dicantumkan dalam firman Allah surat Al-Ahzab, ayat 35."
sl Zally Endallally B Gty AT Guehlly CUILAN Gaall i O

neilSally BA_aEly (adiafll) SRy TamdGdly el G plal

e A ZET s S A S1 ey pae g Calilndly colistal
u,; ey ojm

Artinya : Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki
dan perempuan yang mu'min, laki-laki dan perempuan yang
tetap dalam keta atannya, laki-laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan
perempuan yan,: khusyu', laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, lo'i-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala
yang besar.

'® Departemen Agama , Al-Qur'an terjemah ....,666 .
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Dalam ayat diatas dijelaskan, bahwa laki-laki dan perempuan untuk
beribadah kepada-Nya. Maka sesungguhnya perbuatan yang baik dan yang
buruk akan dipertanggung jawabkan di akhirat. Dan sesungguhnya akhirat
lebih baik, sebaik-baik nya tempat bagi orang-orang yang bertaqwa.

b. Dalam segi sosial

Dalam segi menjaga kesucian dan ketinggian kedudukan perempuan,
tampak ajaran Islam memberikan ketentuan dalam kehidupan sehari-hari,
akan tetapi ketentuan bukan untuk mempersempit gerak perempuan dalam
menjaga sesuatu yang tidak di inginkan, maka dalam agama Islam terdapat
adanya ajaran :pemikahan dalam memberikan kedudukan pada perempuan.
Kata Sayyid Amir Ali berpendapat bahwa perkawinan dalam Islam adalah
melindungi hak-hak perempuan.

Dan bahkan perempuan diberi kebebasan untuk melakukan sesuatu
dengan anggota masyarakat yang lain, dalam hal ini Islam mengizinkan
perempuan keluar rumah untuk memenuhi kepentingannya selama mereka
dalam batasan-batasan tertentu yang telah di berika;n oleh Islam. Adapun hak
istimewa yang dimiliki perempuan dan sebagai istri mempunyai jaminan,
bukan karena kebaikan hatin:'a yang "pasang surut", akan tetapi dengan aturan

19

yang nyata dalam hukum Islam.” Hukum rasulullah ini sangat terang

merupakan kemajuan yang jelas bagi umat manusia.

' Sayyid Amir AlLi, Api Islam, ....420 .



Meskipun -demikian Sayyid Amir Ali tidak menyangkal adanya
kenyataan _masa_sekarang bahwa perempuan muslim tenyata jauh lebih
mundur kedudukannya bila dibanding dengan kedudukan perempuan bara:,
akan tetapi apabila dikatakan, bahwa kemunduran itu adalah pengaruh ajaran
Islam, maka sama sekali tidak benar. Itu adalah pernyataan Sayyid Amir Ali .

Adapun peran wanita dalam masyarakat adalah yang paling utama

dalam aspek kebudayaan. Dalam hal ini kedudukan dan peranan perempuan
berubah-ubah sesuai dengan situasi dimana ia berada, dan kebudayaan yang
berbeda-beda antara bangsa yang satu dengan bangsa yang lain.
Di Indm peranén seorang perempuan dalam masyarakat adalah membangun
dan meningkatkan kualitas generasinya demi melawan penjajah yang hendak
meruntuhkan sistem sosial Islem dalam generasi barunya. Dengan perananya
itulah para generasi baru dapat memiliki kualitas yang lebih bagus untuk
melawan bangsa penjajah di bumi India, hal itu terjadi karena di India pada
saat itu telah di kuasai oleh Inggris.

Maka Islam memberi ajaran dengan adanya perkawinan, maka hak dan
kewajiban perempuan dilindungi dan di hormati. Hal ini terbukti dengan
adanya ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits tentang kewajiban suami untuk
mengasihi, melindungi dan menghormati serta memberi nafkah baik lahir
maupun bathin Kepada istrinya. Tentang ajaran Islam dalam denghormati
perempuan, Sayyid Amir Ali berkata; bahwa Nabi Muhammad SAW sebagai

utusan Allah yang dapat dipercaya ia tidak menghapus poligami secara



mutlak, akan tetapi poligami masih dapat dibenarkan apabila keadaam
memaksa seperti; peperangan, kelaparan atau bencana-bencana alam lain,
sehigga banyak perempuan membutuhkan pertolongan (pengayoman). Maka
dari masalah tersebut Al-Qur'an selaku melayani kebutuhan masing-masing
masyarakat yang berbeda. Yaitu suatu masyarakat yang didalamnya kaum
perempuan sudah bisa memenuhi kebutuhannya sendiri apabila diterapkan
pada masa kini maka poligami dianggap perbuatan jahat. Akan tetapi
sebaliknya bila memang poligami sangat dibutuhkan dengan diterapkan pada
masa dulu yang belum maju, maka dengan terpaksa (jalan satu-satunya) harus
dilakukan. Maica dibolehkannya poligami dalam Islam hanya dalam situasi
tertentu.

Dan diperbolehkannya poligami dalam ajaran agama Islam dilatar
belakangi oleh beberapa faktor, sosial dalam masyarakat, fakrtor tersebut
pasti ada pada setiap waktu dan tempat, sehingga poligami dijadikan sebagai
jalan keluar untuk mengatasi masalah-masalah sosial tersebut.® Meskipun
demikian diperbolehkannya po'igami dalam hukum Islam hanya pada suatu

pengecualian, dan pengecualiam ini mengandung faedah sosial yang besar

sekali.?!

121.

%0 Marcel a. Boisard Dr. Prof, Humanisme Dalam Islam, terj (Bulan Bintang : Jakarta, 1980),

! Amir Hasan Shidiq. Studies In Islamic History terjem'( Al-Ma'arif Bandung, 1985), 188 .
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c. Dalam segi politik
Salah satu ayat ya~.g sering dipakai oleh pemikir Islam dalam hal ini
berkaitan dengan hak politik perempuan adalah surat At-Taubah ayat 71.

Selain itu ajakan Al-Qur'an untuk bermusyawarah dalam surat Asy-

Syuura ayat 38 :

_a)ol /,,// s 0 2 or - 2 o 2208,

d_}n.a.ur.hu)J LN‘)(-G*"LS)}"’ r.h}ﬁ‘) ou.@.“ \)AU\)(,_G.;) \}JW\JJ.H)

Artinya : Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mercka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada
mereka.

Avyat diatas dijadikan bukti oleh ulama' adanya hak politik bagi laki-
laki dan perempuan.

Musyawarah merupakan salah satu prinsip pengolahan bidang
kehidupan , termasuk  politik.. artinva _setiap warga masyarakata di tuntut
untuk selalu bermusyawarah dalam setiap pemecahan problema kehidupan.

Juga sebagai penguat adanya hak politik perempuan, Al-Qur'an
menceritakan adanya Balqis, seorang raja putri negara Sa'ba yang terkenal
cukup oandai dalam urusan pemerintahan. la seorang yang bijaksana, tidak

otoriter, berpandangan politik yang luas dan mudah menerima panggilan

kebenaran, sepert dalam surat An-Naml ayat 23
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Karena kisah itu pantas, untuk dijadikan suri tauladan umet
Muhammad Swt baik laki-laki maupun perempuan, bukan sekedar di baca
saja.

Sedangkan dalam sejarah Islam juga digambarkan keterlibatan
perempuan dan berbagai bidang kemasyarakatan tanpa kecuali Al-Qur'an
menguraikan permintaan para perempuan di zaman rasulullah untuk
beribadah (janji setia para nabi dan ajarannya).

Akan tetapi sebagian pakar agama Islam menjadi ba'iah para
perempuan itu sebagai bukti kebebasan perempuan dalam menentukan
pilihar yang bérkaitan dengan hak politik, yang memungkinkan.

Dan ada beberapa riwayat disebutkan bahwa kaum perempuan di
permulaan islam yang banyak memegang peranan penting dalam kegiatan
politik, akan tetapi pada masa lalu di India sudah dikuasai oleh orang Inggris
dan orang hindu yang membuat para kaum perempuan tidak ada harganya
dan tidak adanya kebebasan dalam berorganisasi maupun berpolitik untuk
membelah dirinya, dan sejak Islam datang dan adanya ajaran-ajaran itu, maka
Sayyid Amir Ali mendorong mereka untuk berjuang dalam bidang politik
dengan tujuan untuk menyadarkan perempuan yang dihadapan mereka (orang
Inggris dan hindu) telah diinjak-injak dan tidak dihargai dengan semangat
mereka bergerak dibidang politik karena tidak adanya halangan bagi
perempuan untuk berpolitik. Akan tetapi sebaliknya di dalam Al-Quran dan

hadits mengisyaratkan tencang kebolehan perempuan di bidang politik.



d. Dalam segi ekonomi (hak waris)

Pada zaman peradabam sebelum Islam perempuan sama sekali tidak
mempunyai hak untuk men.iliki harta pusaka (warisan). Sampai Islam datang
dengan membawa ajaran yang memberikan kepada kaum perempuan hak-hak
dalam kebendaan seperti menerima harta warisan dan dapat kita lihat masa
sekarang, yang mana perempuan  sudah berhak untuk mendapatkan
pengupahan yang layak.

Dalam surat An-Nisa' ayat 7 di sebutkan :

A 875 G Lonad S 0,05300 o) 35 B Ll S0
o o Lol 83 0 5 0 5230
Artinya : Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan.

Ayai“ diatas "diwahyukafi “ketika ‘seorang’ perémpuant’ arishor'datdng
kepada Nabi Muhammad yang mengeluh setelah suaminya meninggal dan
anaknya perempuan laki-laki suaminya membenarkan tindakan tersebu:
dengan menyatakan bahwa wanita  tidak menunggang kuda, jangar,
membahagiakan diri mereka sendiri dan pergi ke medan perang.”? Oleh karena

itu perempuan tidak berhak mendapat warisan.

* Dr. Haifa Jawad , Perlawanan, Wanita Sebuah Pendekatan Otentik Religius (Malang;
Cendekia Para Mulya, 2002), 158 .
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Konsep kewarisan pra Islam memang berkaitan dengan konsep
kepemilikan struktur masyarakat yang ketika itu bestruktur kabilah yang di
pada dengan sistem keterbatasan.”> Yang menetapkan bahwa yang biasa
mewarisi hanyalah keluarga yang tedekat dari si mayit.”* Kemudian Islam
datang dengan membawa ajaran yang menyatakan bahwa perempuan
mendapatkan hak untuk menerima warisan meskipun porsiya belum seperti
laki-laki.

e. Dalam segi pendidikan

Islam memberikan persamaan antara lak-laki dan perempuan dalam
hak belajar dan: masing-masing memiliki hak untuk memperoleh apa saja yang
diinginkan berupa berbagai jenis pengetahuan.25 Sastra dan budaya rasulullah
SAW bersabda, "menuntut ilmu wajib bagi setiap muslim". Dan melihat
kondisi bahwasannya masyarakat India ketinggalan dengan pemikiran Inggris
maka Sayyid Amir Ali ingin meningkatkan kedudukan perempuan yang mana
mereka harus mendapatkan pendidikan yang sama dengan kaum laki-laki.
Karena dengan pendidikan, kaum perempuan mampu menempati kedudukan

yang penting untuk menjadikan mereka dalam menempati gelar merak sebagai

Ummabh ar-Rijal.*®

2 Sebuah Sistem Yang Hanya Mengikuti Garis Keturunan Laki-Laki.

** Dr. H. Nasruddin Umar, Kodrat Perempuan. .., 47.

% Dr, Muhammad Anis Qosim Ja'far, Perempuan Dan Kekuasaan, Menelusuri Dan
Persoalan Gender Dalam Islam (Bandung ; Penerbit Zaman Wacana Mulia, 1998), 23.
*Ensiklopedi tematis dunia Islam ..,409.
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Maka prinsip pengajaran perempuan, telah diterapkan pada zaman
Rasulullah SAW, dan dilanjutkan pada masa kekhalifahan kulafaur rasyidin.
Maka Aisya mendalami ilmu pengetahuan dan menjadi perempuan paling
berilmu pada masanya. Olzh karena itu orang yang paling menguasai ilmu
figih, kedokteran dan s;a'ir adalah aisyah dan masih banyak lagi orang
perempuan yang menguasai pengetahuan yang luar biasa. Maka Al-Quran
mendorong seluruh manusia untuk mncari ilmu tanpa membedakan antara
laki-laki dan perempuan. Banyak ayat ;ialam dalam Al-Qur'an yang
menjelaskan hal ini, diantaranya pada Surat Majadlah, 58 : 11, yaitu ; Allah
akan meningg;llkan orang-orang yang beriman diantara kamu ada orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”’

B. Murtadha Muthahhari
1. Riwayat hidup Murtadha Muthahhari dan pendidikan

Murtadha Muthahhari lahir pada tanggal 2 Februari 1920 M/1338 H,
di Fariman, dekat Masyhad, pusat belajar dan ziarah kaum muslimin syi‘ah
yang besar di Iran Timur.’® Beliau berasal dari keluarga yang sholeh di
Kurasan, Ayahnya Khujjatul Islam Muhammad Husain Muthahhari adalah
ulama yang cukup terkeral dan terhormat, ia dibesarkan dalam asuhan

ayahnya yang bijak sampai usia 12 tahun. Pada bulan Ramadhan tahun 135€

7 1bid, 24

** Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadpa Materalisme, terjemahan , Ahmad Kamil
(Jakarta : Al-Huda, 2001), 9 -
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H, ia hijrah di Qum dan belajar di bawah bimbingan dua Ayatullah yatiu ;
Beroujerdi-dan Khomainy. 2

Sedangkan sekitar tahun 1946 Imam Khomainy mulai memberikan
kuliah pada kelompok kecil siswa, mencakup Muthahhari dan teman
sekelasnya di Madrasah Fiziyah, keikut sertaan Muthahhari dalam kelompok
ini sampa! sekitar tahun 1851 membuatnya dapat membina ahubungan lebih
dekt dengan imam khomainy.?

Ayah Muthahhari menekuni karya-karya tradisional terkemuka Mulla
Bagir Majlis, sedangkan Hero besar Muthahhari di antara ulama masa lalu
ahli teologi Mulla Sadra, akan tetapi Muthahhari tetap menghormati dan
sangat mencintai ayahnya juga guru pertamanya Muthahhari. Dia
mempersembahkan kepada ayahnya salah satu karya termashurnya Dasta 1.

Pada usia 12 tahun Muthahhari mulai belajar agama secara formal di
lembaga pengajaran di Masyhad, yang pada waktu itu sedang mengalami
kemunduran sebagian karena alasan-alasan interen dan sebagian alasan-alasan
eksteren yaitu tekanan : Rezakhan, otokrat pertama Pahlafi terhadap semua
lembaga ke-Islaman akan tetapi di Masyahad Muthahhari menemukan

kecintaan besarnya kepada filsafat, teologi dan tasawuf (irfan), kecintaan iri

*¥ Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur'an Tentang Manusia dan Agama, terjemahan |
Haidar Bakir, (Bandung : Mizan, 1998), 8 .
* Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Mateialisme...., 9 -
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berada dalam dirinya sepanjang hidupnya dan membentuk pandangan
menyeluruh tentang agama, "

Dapat di ingat ketika ia mulai belajar di Masyahad dan mempelajari
dasar-dasar bahasa Arab para filosof ahli irfan dan teologi jauh lebih
mengesankan dari pada terpelajar serta ilmuwan lain seperti para penemu
penjelajah. Akan tetapi dia belum menemukan gagasan mereka tetapi mereka
dipandangn sebagai pahlawan-pahlawan panggung pemikiran.

Oleh karena figur di Masyhad yang mendapat curahan perhatian
terbesar Muthahhari adalah Mirza Mahdi Syahidi Pazawi, seorang guru
filsafat. Nam@ Pazawi wafat pada tahun 1936, ketika Muthahhari belum
cukup umur untuk mengikuti kuliahnya.

Pada tahun 1952, Muthahhari meninggalkan Qum menuju Teheran
Disang ia mulai mengajar di Madrasah Marfi, salah satli lembaga keutamaan
pengetahuan keagamaan di ibu kota. Pada tahun 1952 dalam usia 36 tahun ia
mengajar di Fakultas Teologi di Universitas Teheran, ia juga menjabat sebagai
Ketua Jurusan Filsafat.’!

Muthahhari berjuang tidak saja berjuang lewat lidahnya saja pada
tahun 1963 ia ditahun bersama Ayatllah Khomainy, ketika Khomainy dibuang
ke Turki ia mengambil ‘Imamah dan menggerakkan pada ulama mujahiddin,

bersama ulama lainnya Muthahhari mendirikan Huzainiyah Yi Irsyadi sebagai

30 Murtadha Muthahhari, Fisafat "Hikma" Pengantar Pemikir Sadra (Bandung : Mizan,
2002), 22-23.
3! Murtadha Muthahbhari, Perspektif A I-Qur'an Tentang Manusia dan Agama... , 9 -
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markas Kebangkitan Intelektal Islam, ia juga turut menghimpun dana untak
disalurkan kepada pengungsi Palestina. Sebagai ulama ia juga menjadi imam
di masjdi Al-Jawad dan mengubah fungsi masjid penggerak politik Islam, dan
selain itu ia gunakan ritual agama Islam pada tahun 1872 Huzainiyyah Yi
Irsyad dan Majsid Al-Jawad di larang secara politik oleh Rezim Syah dan
akhimya, pada tahun 1978 ketika Muthahhari mengecam membuarg
Ayatullah Muthahhari Rezim Syeh melarang semua kuliah dan khotbahnya.
Pada tahun 1965 Muthahhari diangkat salah satu badan pengasuh dan
pengajar tetap di H@iniyah Yi Irysad bersama Ali Syariati dengan efektif
mengalah pem:uda dengan latar belakang antara kedua dipertentangkan oleh
beberapa kalangan akan tetapi sebenarnya saling menghormati baktinya
misalnya Muthahhari suatu waktu meminta Syariati menyumbang dalam
kumpulan tulisan tentang Nabi Muhammad, walaupun belakangan di terbitkan
secara terpisah dengan judul Az-Hijrah Ta Vafa (dari hijrah hingga wafa:)
walupun Muthahhari mel-kukan kritik atas tulisan-tulisan. Syariati ia
melakukannya dengan bahasa santun, hati-hati dan bijaksana bahkan,
berusaha tidak menyebut namanya kedua ini mempunyai tujuan penting,
reorientasi pemikiran kalangan terpelajar dan transformasi pemikiran Islam
dalam masyarakat.*?

Muthahhari mengawali konfrontasinya yang pertama terhadap Rezim

Syah telah kebangkitan Muhdat 6 Juli 1963, ia menunjukkan diri secara

32 Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materilaisme, ..... , 10 .
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politik maupun intelektual sebagian pengikut Imam Khomainy, dengan
membagi-bagikan , seruan-seruan, vang mendesak orang-orang  agar
mendukungnnya dalam setiap khotbahnya dia aktif dalam berbagai organisasi,
diantaranya Jam'iyah Ulama Militan (Jam'iyah Ruhaniyat Mubaﬁz)
sedemikian banyak peran aktif yang dilakukan dalam gerakan revolusi yang
mendukung dirinya dekat dengan Iman Khomainy, setelah Imam pindah dari
pembuangannya dari Paris, Muthahhari diantara kelompok ulama yang ikut
berkonsultasi. Pada tanggal 12 Januari 1979 Muthahhari diangkat sebagai
Dewan Revolusi Islam.”

Dengar; ketekunan Muthahhari adalah seorang penulis yang patut di
puji dan tak pernah terlupakan pemikirannya hampir mencakup seluruh
bidang pemikiran yang dibutuhkan oleh umat Islam di zaman modern ini.
Muthahhari mulai menaruh minat kepada filsafat materialisme khususnya
Marxisme tidak lama setelah mempelajari secara resmi ilmu-ilmu rasional
menurut hematnya ia mulai sekitar tahun 1946 mempelajari terjemahan Persia
literatur Marxis yang diterbitkan oleh partai Tudeh, selain itu ia membaca
tulisan Tudeh. Mulanya dia agak sulit memahami teks-teks ini sebab dia
belum mengenal terminologi filsafat modern dengan terus menerus berupaya
keras termasuk dengan menyusun sinopsi buku Elementary Prinsiples Of
Philos Hophy karya George Pulitzer, akhirnya dia menguasai seluruh filsafat

materialis dewasa ini dan menjadikannya penyumbang penting bagi jamaah

% Ibid |11 .
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Thabathabai namun bagi Muthahhari, filsafat jauh lebih dari pada sekedar alat
pelemik,atau disiplin intelektual ia merupakan suatu pela tertentu reliviusitas
suatu jalan untuk memahami dan merumuskan Islam.

Pada tanggal 1 Mei 1979 aktifitas dalam mendukung dengan
mengembangkan revolusi di hentikan secara brutal oleh kelompok furqon ia
dibunuh setelah memimpin Rapat Dewan Revolusi Islam. Namun dirinya
tidak dapat dipisahkan dunia pemikiran dan tulisan. Muthahari di makamkan
di samping salah satu gurunya Syaih Abdul Karim Ha'ari di Qum, dia shahid
setelah dalam dirinya Iman, ilmu dan amal, dalam ungkapan lain ia hidup, ia
jihad dan ia sya;hid.”

[a meninggal masyhut pada tahun berikutnya, sebagian karna alasan
ini untuk belajar di lembaga pengajarandi qum yang diminati oleh kian
banyak siswa berkat pengelolaan cukup Syaih Abdul Karim Hari Qum
menjadi pusat spiritual dan intelektual Iran dan di tempat ini muthahhari
memperoleh manfaat dari pengajaran sejumlah besar ulama. Dia belajar fikih
dan ushul mata pelajaran. kurikulum  tradisonal dari ayatullah hujjat
kalkumari, ayyatullah Sayyid Muhammad Damad, Sayyid Muhammad
Rizagul Payagani dan haji Sayyid Shard Aldin Shard, tetapi dintara
mereka yang lebih penting adalah Ayatullah Burujerdi pengganti hari sebagai
direktur (zair) lembaga pengajran di Qum Muthahhari berjuang bukan hanya

lewat pena dari lidahnya ia memberikan segala yang dimilikinya. Pada tahun

** Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Dalam Mqgerialisme. ....... .., 10 .
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1963 ia di tahan bersama Ayatullah khomainy. Ketika khomainy di buang di
Turki ia mengambil alih imamah dan menggerakkan para ulama'; Mujahiddin,
bersama ulama' lainnya ia mendrikan husainiyah Yi Irsyad sebagai markas
kebangkitan intelektual Islam ia turut pula menghimpun dana buat para
pengungsi Pakistan sebagai ulama'. itupun menjadi imam masjid Al-Jawad
dan mengubah masjid itu menjadi masjid pusat gerakan politik Islam.’ >

2. Kecenderungan (arah) pemikiran.

Muthahhari memang bagian dari tradisi perhatian syi'ah terhadap
filosof yang setidaknya bermuka pada Nasir Aldin Tusi salah satu Hero
pribadi Muthéhhari untuk meningkatkan bahwa pandangan Muthahhari
mengenai Islam bersifat filosofis tidak berarti mengisyaratkan bahwa ia tidak
memiliki spiritualitas, atau ia menerapkan terminologi pada semua masalah
wilayah keagamaan, tetapi ia memandang peralihan ilmu pengetahuan dan
pemahaman sebagai tujuan manfaat utama agama. Karena alasan itu dia
memberikan keutamaan pada filsafat dan dengan kaum modernis yang
memandang filsafat sebagai cermin pengacuan Helenis kepada dunia Islam
serta mereka dengan semangat revolusionernya membuat tidak sabar terhadap
pemikiran filosofis madzhab yang diikuti oleh madzhab Filsafat Mulla Sadra
adalah Filsafat Hikmah yang berupaya memadukan metode-metode spiritual
dengan metode-metode filosofis Muthahhari adalah seorang yang

berpenampian tenang dan teduh baik dalam bersikap tulisan maupun dalam

*5 Murtadho Muthahhari, Prespektif Al-Qurr'an Tentang Manusia Dan Agama............

* i
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berpolemik dia tidak menggunakan kata-kata emosional dan ironis. Dia setia
pada pemikiranspemikiran Mulla Sadra dan akan membelanva dengan penuh
semangat dan penuh isindental sekalipun.*® Maka dapat disimpukan bahwa
pemikiran Murtadha Muthahhri mempunyai arah pemikiran yang cenderung
ke filsafat

3. Kedudukan perempuan dalam Islam menurut Murtadha Muthahhari
Islam pada dasarnya telah memberi kedudukan perempuan pada tempet

yang strategis. Bagi Murtadha Muthahhari Islam telah memberikan pelayanaa
yang mencabut wewenang mutlak dari para ayah pada anak gadis mereka. Dan
bahkan Islam memberi kebebasan penuh, ia membenarkan kepada
perempuan invidualitas, kebebasan berfikir dan berpendapat secara alami
mengakui hak-hak mereka yang alami.’’

Perempuan berada pada posisi subordinat dari laki-laki. Tuntutan —
tuntutan pada persamaan hak tanpa memandang jenis kelamin, keadilan pada
pembagian kerja yang selama ini hanya meletakkan perempuan pada bidang
domestik serta lontaran ide stimulatif lain, namun gugatan pada tradisi-tradisi
konservatif mulai masuk 3 n bias pada wilayah dogmatis. tidak ketinggalan
Islam, sebuah ajaran dcagan sakralitas dogma-dogma normatifnya ikut
terseret—seret pada diskursus feminisme. Muthahari tidak akan membenarkan

poligami, tidak akan memberikan hak cerai kepada suami. Tidak akan

3¢ Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah, Pengantar Pemikir Sadra. .... 29-30.
3" Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam (Jakarta : PT. Lentera , basri tama,
1995), 40 .
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membenarkan perempuan dihargai dengan mahar, tidak akan membuat
perempuan menjadi tanggungan pria vang wajib. memelihara dia,

Dengan mengedepankan teri-teori kuantitas berbeda dengan kualitas.
Persamaan berbeda dengan keidentikan menurut Muthahhari adalah pasti
bahwa Islam tidak memandang identik atau persis serupa kedudukan laki-
laki dan perempuan. tetapi Islam tidak pernah menganut pengutamaan dan
diskriminasi yang menguntungkan bagi laki-laki dan merugikan bagi
perempuan, Islam juga menggariskan prinsip persamaan antara laki-laki dan
perempuan , akan tetapi Islam tidak setuju denga keidentikan hak
keduanya.® |

Menurut Muthahhari, dikarenakan perempuan adalah manusia maka ia
diciptakan bebas seperti manusia yang lain, dengan demikian ia memiliki
kedudukan yang sama akan tetapi perempuan adalah manusia yang lain,
dengan demikian ia memiliki kedudukan yang sama , akan tetapi perempuan
adalah manusia dengan suatu kondisi dan laki-laki adalah manusia dengan
kondisi yang lain, meskipun laki-laki dan perempuan sebagai manusia
mempunyai kedudukan yang sama, namun keduanya merupakan dua jenis
jiwa dengan karakter yang berbeda.*’

Mengenai kedudukan cikeluarkannya bagi laki-laki dan perempuan

menurut Muthahhari, Islam mempunyai falsafah yang khusus yang

¥ Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam, 73.
“ Ibid., viii.
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bertentangan dengan apa yang terjadi sejak abad xiv terakhir dan yang
sedang terjadiosekarang ini.c Islamtidak -meyakini-akan: satw jenis, hak; satu
jenis kewajiban dan satu jenis hukuman bagi laki-laki dan perempuan dalam
segala hal. Dalam Islam ada kalangannya atau perangkat kedudukan yang
lebih cocok bagi laki-laki dan satu perangkat lainnya lebih sesuai dengan
perempuan. *’

Manusia telah diberi nalar yang merupakan dasar bagi kelestarian
masyarakat, dan naluri itu adalah perempuan berkeinginan untuk melestarkan
keturunnya dan begitu juga demgan laki-laki dan sebagai akibatnya perempuan
dilindungi.*! |

Murtadha Muthahhari sepakat bahwa pada dasarnya Islam
menyarankan upaya seorang perempuan berperan agar bisa menarik perhatian
suami dan menjadikan kecakapannya dengan cara-cara yang baru demi
suaminya, agar dia dapat memenuhi kebutuhan gairah seksual suaminya dan
bahkan ia tidak boleh menolak pendekatan seksual suaminya atau
menciptakan kekalutan, dan ketegangan bagi suamianya. Sejalan dengan itu,
Islam memerintahkan laki-laki wntuk berlaku ramabh, cinta, dan kasih sayang
kepada istrinya, ia tidak boul. h mengekang cintanya kepada istrinya, rencana
Islam dengan anjuran—anjuran ini supaya kenikmatan seksual bisa terbatas

pada lingkungan keluarga saja. Pertemuan—pertemuan pusat haruslah

40 vy »
1bid,,72 -
“ Murtadha Muthahhari, On The Islamic Hijam, diterjemahkan oleh Agus Efendi dan
Alwiyah Abdurrahman, hijab, Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung : Mizan), 64 .
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merupakan lingkungan kerm dan kegiatan lain bukan memfokus pada
kesenangan seksual. Seluruh anjuran Islam berdasarkan prinsip bahwa
hubungan antara laki-laki dan perempuan dari luar kerangka ikatan
perkawinan haruslah bersih dalam segi moralnya dan tampa peluang—
peluang dosa semuanya bertujuan agar keluarganya terjaga dan terlindungi
dari perpecahan dan kehancuran.

Usaha —usaha yang harus diciptakan sedemikian rupa sehingga
hubungan-hubungan pernikahan menjadi kian baik, dana apapun yang dapat
merusak hubungan ini harus ditiadakan. Pembatasan pemenuhan kebutuhan
seksuai hanya ;)ada pernikahan, apapun bentuk pemenuhannya, menyebabkan
hubungan suami istri kian harmonis, karena seorang suami yang mengetahui
bahwa hanye istrinya saja yang dapat memenuhi kebutuhannya, dan seorang
istri yang mengetahui bahwa hanya suaminyalah yang menjadi sumber
kesenangan dan kebahagiaan, jelas akan dapat mengembangkan ikatan-ikatan
yang lebih kuat.*?

Muthahhari mencoba menawarkan konsep bahwa dalam
perkawinan harus ada timbal balik antara suami istri. Maka istri diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan gairah seksual dan selain itu ada ketidak bolehan
menolak pendekatan seksual suaminya. Namun sebaliknya ada kewajiban
suami untuk menjaga kasih sayang kepada istrinya. Dengan kata lain

Muthahhari menyatakan bahwa istri pada dasarnya adalah berperan pasif

2 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam.. . .,73 -
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dalam hal pemenuhan seksual. *

Dari kepasifan seksual perempuan, maka
perempuan tidak ikut berperan dalam pemenuhan seksualitasnya , ia hanva
bersifat melayani kebutuhan seksual suaminya. Dan menurut Muthahhari,
perempuan telah menanggung kegetiran serta hilangnya energi dalam
melahirkan generasi penerus. Sedangkan fungsi yang alami laki-laki dalém hal
ini hanyalah bersenang-senang dan mencari nafkah. Sedangkan perempuan
menanggung menstrusi dan mengalami masa kehamilan serta hal-hal yang
tidak menyenangkan ‘yang menjadi  kodratnya. Perempuanlah yang
menanggung pahit getirnya melahirkan serta bahaya yang menyertainya.
Muthahilad memandang bahwa penceraian adalah hal yang alami bagi
suami asalkan ia berkata secara wajar terhadap istrinya. Perilaku yang wajar
dari seorang laki-laki tehadap istrinya, maka ia harus mengurusinya untuk
hidup bersama istrinya, maka ia dengan sepatutnya, menghormati hak-hak
istrinya, dan berlaku kasih sayang terhadapnya. Dan bila tidak ada jalan
baginya meneruskan kehidupan bersama dengan istrinya maka ia harus
dengan cara sopan dan ramah menceraikannya, yakni ia tidak boleh menolak
menceraikannya. Dan ia harus memberikan hak istrinya, dan juga sesuatu
yang lain sebagai ungkapa1 rasa terima kasih, mengutip sebuah ayat al-

Qur'an juz 2 ayat 236: |

.

s, . ] l° Ty ’;r . )oz° BN r: ._)° G /: o - e
il Jo B AL B 33»#4‘ gy sjﬂgp\g&g&j&j

* ibid.,175-176 .
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Artinva : Dan hendaklah kamu berikan suatu mut’ah (pemberian) kepada
mereka. Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang
vang . miskin_menurut. kemampuannyve, (pula), vaitu., pemberian
menurut yang patut.

Dan apabila seorang laki-laki sudah tidak ingin lagi hidup bersama
istrinya dengan alasan karena istri tidak mau menyediakan lingkungan yang
membawa bahagia dan Islami bagi keluarganya, akan tetapi seorang laki-laki
tidak mau membebaskan istrinya untuk mencari jalan hidupnya sendiri,
Akan tetapi suami membiarkan si istri menanggung penderitaan tanpa protes
atau menuntut hingga akhir hayatnya.

Dalam hal ini muthahhari berpedapat bahwa jalan pemikiran di atas

sama sekali tidak konsisten dengan prinsip Islam yang telah diterima ,

karena agama yang sclalu menyatakan keyakinan akan keadilan " giyas

bilgisthi" artinya agama yang selalu memandang bahwa tujuan yang

sesungguhnya dan mendasar da-i semua utusan Allah ialah untuk memelihara

dan menegakkan keadilan'konsep inr dr tegaskarn dengan ayat :

il (5l 5 g S e Wy il Uiy Uil f )

Artinya : Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan

bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. (Qs. Al-Hadiid : 25)

Menurut Muthahhari dengan mengutip pandangan Ayatullah Hilli
bahwa sehubungan dengan kewajiban istri dan batasan-batasan untuk suami

adalah : hak utama istri adalah mendapatkan nafkah, pakaian, pergaulan
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dan hubungan seksual bagi sami istr dengan prilaku yang sopan dan ramah. Dan
apabla itu tidak dipenuhi istri tidak berhak untuk berbuat sesuatu dengan minta
cerai kecuali apabila suami mau memutuskan ikatan perkawinan dan membebaskan
istrinya dengan hormat.* Menu-ut Muthahhari bahwa perempuan tidak memiliki
wewenang dalam hal menggraakan hak thalak secara langsung, maka yang wajib
memegang talak adalah laki-laki. Murtadha Muthahhari juga mengakui bahwa di
dalam agama masehi yang asii tidak ada ketentuan dalam berpoligami.* Akan tetapi
berdasarkan fakta sejarah sebagai mana di nukilkan di atas, bahwa sistem poligami
seperti yang dipraktekkan oleh umat pada abad modern sekarang , termasuk umat
[slam karena itu merupakan kelanjutan dari syari'at yang di amalkan oleh umat
dahulu, yang mana éialam Islam di perbolehkan , dengan alasan harus bisa berbuat
Adil. (adil dari segi lahir dan batin ) . Maka dapat di perhatikan baﬁwa ekses negatif
akibat penyimpangan seksual sebagaimana di jelaskan dimuka , jadi jelas bahwa
solusi yang di berikan oleh Islam dalam serpoligami jauh lebih baik , lebih terhormat ,
dan manusiawi.*°
a. Dalam segi beribadah (dihadapan Allah)

Islam pada dasarnya tidak membedakan antara orang laki-laki dan

perempuan, mereka sama-sama makhluk Allah dan di hadapannya tidak ada yang

lebih tinggi kedudukannya tergantung pada letak ketakwaannya.

:: Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam, 201-202 .
Dr. Nasaruddin Baidah , Tafsir bi Al-rayi terjem, Upaya penggalian konsep wanita dalam al-Qur'
(yogyakarta: pustaka pelajar offset, 1999),96-97.
“ Ibid,,106.
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Bahwasanya Murtadha Muthahhari memandang bahwa Allah meciptakan
laki-laki dan perempuan tidak 'uatuk dibedakan akan tetapi untuk dipasangkan dengan
pembedaan laki-laki dan perempuan adalah pada letak reproduksinya yang tidak
bisa digantikan dan itu semua merupakan kodrat perempuan yaitu mengandung
melahirkan, menyusui, merawat dan membesarkan (mendidik) semua itu adalah
amanat Allah yang harus dijalankan dengan penuh keikhalasan. Sedangkan
kewajiban laki-laki mencari nafkah, mengayomi istri dan anak-anaknya, maka semua
itu merupakan kewajiban yang harus dijalankan dan dipertanggung jawabkan di
hadapan Allah.

b. Dalam segi sosial

Sehubungan &engan hak-hak sosial non keluarga, yakni hak kemasyarakatan
umum di luar lingkungan keluarga setiap individu laki-laki maupun perempuan
mempunyai hak yang sama dan identik. Dengan kata lain hak-hak alami yang azali
adalah sangat identik untuk setiap orang.

Setiap anggota masyarakat mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
manfaat dari bakat bawaannya, setiap orang baik laki-laki maupun perempuan
mempunyai hak untuk bekerja, mengambil bagian dalam perlombaan hidup,
menawarkan diri untuk suatu pekerjaan atau jabatan tertentu dan berusaha
mendapatkannya melalui jalur yang sah, seta berhak mendapatkan melalui jalur yang
sah, berhak menunjukkan prestasi akademis pribadi dan nilaianya praktisnya.*’

Menurut Murtaha Muthahhari, persamaan dalam hak-hak alami dasar

sebagaimana di sebutkan di atas, secara berangsur-angsur menempatkan manusia

7 Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam. 3 96 ¢



71

dalam posisi yang tidak sama berkenaan dengan hak-hak yang diperoleh. Artinya,
setiap orang mempunyai hak yang sama untuk bekerja dan mengambil bagian dalam
persaingan hidup namun hasil dari kompetisi itu, standar kerja dan tingkat
kesempurnaannya, tidak semua orang bisa mencari standar yang ditetapkan. Sebagian
orang ternyata lebih cukup, lebih berbakat dan lebih maju dari lainnya. Sehingga
wajar bila hak yang diperoleh seseorang mengambil pola yang tidak sama dan
sekiranya diputuskan bahwa hak yang diperoleh seseorang harus sama sebagai mana
hak asazi lainnya, maka itu akan di katakan dholim dan tidak adil.

Meskipun semua bentuk dan ragam pekerjaan atau kegiatan sosial masa nabi
Muhammad SAW. Berbeda déngan masa kini, Namun sebagian ulama menyimpulkan
bahwa Islam memb:enarkan perempuan aktif dalam berbagai aktifitas sosial atau
bekerja dalam berbagai bidang di dalam atau di luar rumah, baik sendiri, bersama
orang lain, bersama lembaga pemerintah maupun swasta tentunya dengan catatan
bahwa semua kegiatan itu dilakukan dalam suasana terhormat, sopan serta ulama
mereka dapat memelihara agamanya dan dapat menghindari dampak—dampak negatif
dari pekerjaan atau aktifitas sosial terhadap diri dan lingkungannya.
¢. Dalam segi politik

Bahwasannya perempuan diberikan sepenuhnya dalam berpolitik, hanya saja
ia tidak boleh menempati kedudukan sebagai kepala negara dan menguasai urusan
hukum. Akan tetapi perempuar tetap boleh berpartisipasi dalam menjadi kepala
negara atau pemimpin umat. I~ juga juga boleh berperan serta dalam aktifitas

politik dan sosial sebagaimana partisipasi kaum pria. Perempuan juga boleh ikut



berpartisipasi mengolah yayasan, organisasi dan partai, dan bahkan ia dibolehkan
dalam menempati kursi_kementerian, parlemen dan kursi politik yang lain.*®

Dan dalam beberapa riwayat disebutkan betapa kaum perempuan dipermulaan
Islam banyak memegang peranan penting dalam kegiatan politik. Serta memberi
aspirasi tertinggi yang harus diperjuangkan oleh setiap orang adalah suatu dunia
dimana kebebasan keyakinan? keamanan dan kemakmuran material diperoleh secara
lengkap. Maka Muthahhari berkata bahwa penekanan atas kepercayaan, ketakutan
dan kemiskinan harus dicabut sampai akar-akarnya. Ketiga puluh pasal deklarasi itu
disusun untuk mencapai tujuan ini.*

d. Dalam segi ekonomi

Dalam huku;n Islam tidak terdapat kezaliman seperti yang ada pada adat
kebiasaan lama, yang mana dalam masalah waris, karena masalah itu dikritik oleh
orang-orang yang menuntut persamaan hak. Maka bagian dari warisan untuk
perempuan setengah dari bagian pria. Dalam Islam, seorang anak laki-laki mewarisi
sebanyak dua kali anak perempuan, seorang laki-laki mendapat dua kali perolehan
saudara perempuan, suami menerima dua kali bagian istri.

Bahwa sudah terbukti seorang perempuan mewarisi setengah dari bagian pria
berhubungan dengan keadaan rang khas. Karena seorang perempuan berhak akan
mahar dan nafkah, dan bahkan ia tidak dapat berpartisipasi dalam pertahanan
masyarakat, maka bagiannya hanya separuh dari bagian saudara laki-lakinya, itu

menurut batas-batasanya dalam merupakan hasil dari hukum imbalan, dengan kata

“ Beryl C. Syamwil, Kiprah Muslimah Dalam Keluarga Islam (lembaga darut tauhid, penerbit
:an), 55-56

* Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam.,. 89 .
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lain, kedudukan waris perempuan yang khusus adalah berdasarkan kedudukan
Xhususnya dalam hal mahar, nafkah dll.

Sedangkan Muthahhari berargumen, bahwa dalam Islam mengakui adanya
mahar dan nafkah sebagai suatu faktor yang diperlukan dan efektif dan mengukuhkan
hubungan timbal balik suami istri. Maka dalam pandangan Islam mahar dan nafkah
adalah kewajiba suami, maka si istri dengan sendirinya terbebas dari kewajiban
menyediakan anggaran belanja keluarga.™

Akan tetapi Islam mengatur agar supaya tanggungjawab ini diimbangi
dengan warisan, oleh karena itu bagian warisan pria lebih besar dua kali bagian
perempuan. Jadi dapat disimpﬁlkan bahwa, mahar dan nafkah itulah yang mengurangi
bagian perempuan da:lam warisan
e. Dalam segi pendidikan

Banyaknya ayat al-Qur'an yang berbicara tentang kewajiban belajar baik laki-
laki maupun perempuan. Al-Quran selalu mendorong manusia agar senantiasa
berfikir dan merenungkan hakekat ciptaan Allah. Maka Murtadha Muthahhari
menegaskan bahwa Islam telah memberikan pelayanan yang mencabut wewenang
mutlak dari ayah pada anak gadisnya untuk memberi kebebasan berfikir dan
berpendapat secara alami karena mereka mempunyai hak yang alami.” Karena ia

juga mendorong masyarakat untuk mencari ilmu sampai ke negeri cina,”
|

:;o Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam...,157.
. Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita Dalam Islam,.. 40 .
*’Murtadha Muthahhari, Falsafah kenabian ( Jakarta pustaka hidayah , 1991), 129.
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Seperti dalam surat al-Baqarah ayat 164. Sebagian penghargaan orang yang
berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah.

Al-Qur'an juga memberikan pujian kepada al-Albab, yang berzikir teniang
kejadian langit dan bumi dalam surat ali Imran ayat 190-191

Zikir dan pemikiran tersebut dapat mengantarkan manusia mengetahui rahasia
alam semesta ini dapat dan hal ini tiada lain dari pengetahuan. Mereka ini dapat

dilihat dari sambungan ayat yang merinci sifat-sifat mereka surat Ali Imran ayat 195.
/—’,44”/ /00”0!;/0’0”0‘//’ 3 oo -7 e ofo ’;4
UL 02 Ul Gaasles gdl) JF1 UGy oS J ST GG Al e S 3l 4 Ofy
o Rz W8 e wia e B s T BT el R
(V49 ladl & 5 A Of gl Ao ol o) Sl s LS
Artinya : Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman kepada
Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan yang diturunkan
kepada mereka sedang mereka berendah hati kepada Allah dan mereka
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit. Mereka
memperoleh pahala di sisi Tuhan-nya. Sesungguhnya Allah amat cepat
perhitungan-Nya.

Ini berarti bahwa kaum perempuan dapat berpikir, mempelajari, kemud an
mengamalkan apa yang mereka hayati, dari dzikir kepada Allah serta apa yang mereka
ketahui tentang alam raya.

Maka uraian di atas daput ligambarkan bahwa anjuran kewajiban belajar tanpa

memandang kelas dalam masyarakat. Dan bahkan tidak ada batasan dalam mencari

ilmu dimana saja berada , karena itu merupakan kewajiban seorang muslim.



BAB IV
ANALISIS KOMPARASI PEMIKIRAN SAYYID AMIR ALI DENGAN
MURTADHA MUTHAHHARI TENTANG KEDUDUKAN PEREMPUAN

DALAM ISLAM

A. Persamaan pemikiran Sayyid Amir Ali dengan Murtadha Muthahhari
1. Perempuan di hadapan Allah

Setelah menganalisis pendapat Sayyid Amir Ali dan Murtadha
Muthahhari tentang kedudukan perempuan dalam Islam antara lain :

Sayyid: Amir Ali beranggapan, bahwa di hadapan Allah perempuan
mempunyai kedudukan yang sama dengan laki-laki, kecuali amal
perbuatannya sendiri. Karena sesunguhnya Allah menciptakan menusia adalah
untuk beribadah kepada-Nya, dan sesungguhnya akhirat adalah lebih baik,
sebaik-baiknya tempat bagi orang-orang yang bertaqwa.

Maka dengan datangnya ajaran agama Islam, memberikan
perlindungan khusus terhadap hak dan kedudukan perempuan yaitu dengan
adanya pernikahan, maka kedudukan perempuan telindungi dan dihormati dari
perbuatan yang keji, yang mana seorang perempuan dijadikan pemuas nafsu
orang laki-laki serta diperjual belikan. perempuan disamakan barang yang
bisa dipakai dan apabila sudah bosan ditinggalkan.

Oleh karena itu, tujuan ajaran agama Islam memberikan kedudukan

pada perempuan agar perempuan (ibu) mendapatkan perlindungan dari laki-

75
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laki (suami), maka di dalam al-quran dan hadits dijelaskan tentang kewajiban
laki-laki (suami) untuk mengasihi, melindungi, dan menghormati serta
memberikan nafkah lahir dan batin pada seorang perempuan (isteri).

Sedangkan Murtadha Muthahhari memberi pendapat yang sama
tentang kedudukan dalam Islam, yang mana manusia diciptakan oleh Allah
tidak untuk dibedakan akan tetapi untuk disamakan (disatukan). Karena
seorang laki-laki dan orang perempuan di hadapan Allah mempunyai
kedudukan yang sama keculai amal ibadahnya, akan tetapi ada perbedaan
pada fisik antara laki-laki dan pcrempuan, yarg mana laki-laki lebih kuat
dibanding perc;mpuan. Karena seorang perempuan itu lemah, seorang laki-laki
keras dan seorang perempuan lembut. Semua perbedaan itu tidak untuk
dibedakan tetapi untuk disatukan dengan cijadikan sebagai pasangan
hidupnya.

Dalam Islam ada kalangan atau perangkat kedudukan yang lebih cocox
untuk laki-laki dan satu perangkat yang lebih cocok dengan perempuan.’

Akan tetapi Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari berpandangan
yang sama dalam menycioti arti tentang kedudukan perempuan dalam islam,
karena perempuan telah menanggung kegetiran dan penderitaan dalam hal
melahirkan generasi penerus. Secara radikal terdefinisikan kembali dan
bahkan kedudukan perempuan tidak bisa digantungkan kepada yang lain,

yang mana perempuan juga mengalami menstruasi. Sedangkan bagi laki-laki

' Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam.. 12
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(suami) dibebankan pada ‘uatu kewajiban memberikan nafkah perempuan
(isteri). Secara radikal dapat dipahami bahwa dalam Islam kewajiban
reproduksi perempuan tidak lain wajib secara kuantitatif yang harus dijamin
karena fungsi reproduksinya. Sedang fungsi laki-laki (suami) dalam hal ini
adalah untuk bersenang-senang dan mencari nafkah sebagai pengemban
reproduksi.

Selain paradigma itu, perbedaan pada interpretasi ayat dari Q.S.: 2:

187 :
s 37 e £ o ek c’/'l P c, . ’)75 Nn/c}" ]
ZQQJJ\{F‘MQJQU:’&L‘{J%@)R@‘MPQJT‘

Artinya : Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka itu adalah pakaian bagimu, dan
kamu pun adalah pakaian bagi mereka.

Sayyild Amir Ali menginterpretasikan ayat dengan kedudukan yang
dimiliki oleh kedua belah pihak. Sedang Murtadha Muthahhari menilai bahwa

ayatitersebut peagabsahan untukclaki-laki «datany rangkancpeménthan secara
. . @ T - 0 of. o 27 ¥ @

kuantitatif, khususnya pada ayat ,—¢ L3 o2 515 LSO 70 %5, menganduny

pengertian bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki hak dalam

menikmati hubungan tersebut sehingga terpuaskan. Hadits itu adalah

penjelasan ayat di atas.

2 Departemen Agama, A/-Quran Terjemahan, ., .45 .
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2. Perempuan dalam segi sosial

Dalam menjaga kesucian dan ketinggian kedudukan perempuan di
bidang sosial, maka ajaran Islam mempersempit gerak perempuan dalam
berpendapat di bidang sosial, akan tetapi perempuan diberikan kebebasan
untuk bersosial dengan kemampuannya.

Dan di dalam hal ini perempuan diveri keluasan untuk bekerja yarg
mana perempuan dulu masih sempit geraknya, akan tetapi pada saat ini
perempuan sudah banyak bekerja diluar rumah untuk membantu suami dalam
mencari nafkah, akan tetani ada perempuan yang bekerja dan bersosial untuk
mengamalkan :dan mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.

Menurut Sayyid Amir Ali, peran sosial perempuan dalam aspek
kebudayaan berbeda-beda sesuai dengan situasi dan keadaan di mana ia
berada.

Adapﬁn Murtadha Muthahhari berpandangan sama, bahwa manusm
selain pekerjaan di rumah tangga, perempuan juga mempuyai hak dalam
bekerja di luar rumah, yang mana untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
dan juga untuk mengam-lkan maupun untuk menunjukkan nilai akademis
pribadi dan nilai praktisnya.’

Penulis menyimpulkan bahwa kedua tokoh ini mempunyai persamaan
dalam memandang perempuan dalam segi sosial, yang mana memberikan

kebebasan pada perempuan dalam bidang sosial, agar seorang perempuan

* Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam. .. 597 -
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dapat mensalurkan akadeu is pribadi yang dimiliki. Dan apabila dilihat dari
keadaan perempuan yang ada pada saat ini, peranan perempuan sama dengan
laki-laki, yang mana dalam pekerjaan perempuan mampu dalam mencakup
pekerjaan apapun, misalnya; dokter, pengusaha, Da'l dan bahkan pekerjaan
kondektur bus, pengemudi becak dan lain-lain. Semua itu dilakukan untuk
membantu suami dalam mencukupi kebutuhan ekonomi, maka perempuan
pada saat ini berperan ganda (emansipasi) dalam rumah tangga, asalkan
mempunyai batasan-batasan dalam bekerja dan mengetahui kedudukannya di
dalam rumah tangga.
. Perempuan daiam segi politik

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa kaum perempuan di
permulaan Islam banyak memegang peranan penting dalam kegiatan politik.
Dalam hal ini Sayyid Amir Ali menegaskan pada kaum perempuan untuk
membela kepentingan umat Islam di India agar dapat melatih mereka dibidang
politik, yang mana pada saat itu perempuan masih belum sadar akan keadaan
mereka yang sudah diinjak-injak oleh orang Inggris dan Hindu yang ingin
menghancurkan ajaran Islam khususnya hak-hak perempuan. Dengan
semangat kaum perempuan untuk berpolitik guna membela hak-haknya,
karena seorang perempuan juga berhak untuk mempunyai pendapat dan ide-
ide di dalam masyarakat.

Sedangkan Murtadha Muthahhari berpendapat bahwa penekanan atas

kepercayaan, ketakutan dan kemiskinan harus dicabut sampai ke akar-
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akarnya, maka di dalam hukum yang menulis ketiga puluh pasal itu disusun
untuk mencapai tujuan-tujuan jini.*

Pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahhari, bahwa
kebebasan perempuan untuk berpolitik pada masa lalu itu masih sempit
geraknya, sehingga masyarakat khususnya kaum perempuan kurang bebas
untuk berpolitik guna membela hak-haknya dalam berpendapat. Sedangkan
melihat masyarakat sekarang sudah maju dalam melakukan pendapat dan
bahkan seorang perempuan mempu menduduki posisi yang sama dengan laki-
laki, karena perempuan sekarang intelektualnya sama dengan laki-laki, hanya
saja orang per:empuan tidak bisa menghapus kodrat dan kewajibannya yaitu
sebagai seorang ibu.

Perempuan dalam bidang ekonomi

Menurut Sayyid Amir Ali tidak terdapat perbedaan dalam
mendapatkan hak milik antara laki-laki dan perempuan untuk memiliki harta
warisan dari harta peninggalan si mayit meskipun pembagiannya tidak sama.

Pada zaman sebelum Islam, datang seorang perempuan dan anak
perempuan yang apabila a ‘ahnya meninggal maka mereka tidak mendapa;[
harta warisan, akan tetapi yang mendapatkan warisan itu adalah keluarganya
sendiri dari pihak laki-laki’, karena pada masa itu masih mengikuti konsep

adanya kepemilikan kabilah-kabilah dan bahkan aturan itu berubah sejak

* Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam. ..., 89 .
* Murtadha Muthahhari, Hak-hak Wanita dalam Islam. 89 .
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datangnya agama.Islam y'ng memberi kedudukan pada perempuan dalam
mendapatkan hak warisnya.

Sedangkan Murtadha Muthahhari memberi pengertian yang sama
dalam memberikan hak bagi orang perempuan untuk mendapatkan warisan.

Maka Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam mendapatkan bagiannya (porsi), laki-
laki mendapat satu dan perempuan mendapat setengah, yang mana perbedaen
porsi tersebut karena adanya mahar dan nafkah yang diberikan oleh orang
perempuan di dalam pernikahan.

Penulis: bisa mengambil kesimpulan bahwa kedudukan perempuan dari
segi ekonomi sudah ada perubahan dalam pendapatan harta warisan, karera
sebelum adanya agama Islam perempuan tidak mendapatkan hak dalam
pembagian harta warisan, akan tetapi sejak Islam datang, Islam diberi
kedudukan dan hak untuk mendapatkan harta warisan.

Dalam hal ini, kedua tokoh mengarahkan dan menegaskan bahwa laki-
laki dan perempuan tidak ada perbedaan dalam mendapatkan harta pusaka,
akan tetapi berbeda dalam pembagiannya.

. Perempuan dalam segi pendidikan

Pendapat kedua tokoh ini (Sayyid Amir Ali dan Murtadha
Muthahhari)bahwa dalam Islam memberikan persamaan kedudukan dalam
belajar atau mencari ilmu pengetahuan, baik laki-laki maupun perempuan

sama-sama punya kewajiban. Maka Rasulullah SAW bersabda, "Menuntut



ilmu wajib bagi setiap muslim".® Murtadha Muthahhari juga mengatakan : "
Ambillah hikmah itu dimana saja kamu menemukannya dan dari siapapun

"

datangnya, meskipun dari seorang musyrik atau munafik, Beliau

"7 Yang mana di dalam al-

menyatakan: Carilah ilmu sampai ke negeri cina.
Quran disebutkan bahwa semua manusia wajib mencari ilmu tanpa adanya
perbedaan kelamin yakni laki-laki maupun perempuan .

.Sedangkan Sayyid Amir Ali dalam meningkatkan kedudukan kaum
perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang sama dengan kaum laki-laki .

Maka dalam hal :ni, Sayyid Amir Ali berpandangan yang sama dalam
meningkatkan :kedudukan perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang
sama dengan laki-laki . jadi dengan pendidikan , kaum perempuan siap dalan
menempati kedudukan yang penting serta untuk mendapat gelar Ummah —
ar-Rijal.®

Apabila setiap muslim diseru untuk mendidik dan mengajar hamba
perempuannya dengan baik, maka mendidik dan mengajar anax
perempuannya sendiri lebih utama dan wajib. Bagi seorang ibu harus bisa
menjadikan penerusnya lec. 1 pandai dan berpandangan yang lebih maju.

Penulis simpulkan bahwa, perempuan dalam bidang apa saja yang

dimilikinya untuk mencari pengetahuan tidak dilarang oleh agama. Bahkan

kedua tokoh tersebut sama-sama punya pendapat bahwa mencari ilmu itu

¢ Murtadhah muthahhari , Falsafah kenabian ..., 128.
7 bid.,129.
¥ Ensiklopedi tematis dunia Islam , pemikiran dan peradapan ....,409.
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wajib bagi masa depan kita tanpa adanya perbedaan kelamin, yang mana
bertujuan untuk membangun bangsa yang akan datang lebih maju
intelextualnya dan lebih terarah. Maka dengan adanya pendidikan yang tinggi
dan ragam ilmu yang modern ini, jangan sampai masyarakat salah melangkah
untuk mendapatkan pegetahuan dalam melargkah ke masa depan, agar kita
bisa menjadi penerus yzng berpotensi dan berguna bagi bangsa dan agama.

B. Perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha Muthahbari.

Setelah diteliti dengan cermat tentang perbedaan pemikiran Sayyid Amir
Ali dan Murtadha Muthahhari, ada beberapa perbedaan tentang kedudukan
peremnuan daiam Islam.

Menurut Sayyid Anir Ali bahwa pemenuhan terhadap fungsi reproduksi
adalah pemenuhan secara kualitas,” karena dalam hal ini perempuan nmempunyai
peran peating dalam rumah tangga. Dimana seorang perempuan adalah tempat
untuk melahirhkan (perkembangbiakan), merupakan suatu kodrat yang dimiliki
seorang perempuan.Sehingga apa yang menjadi kewajiban seorang perempuan
tidak bisa digantikan seorang laki-laki (suami), akan tetapi ia berdiri sendiri dan
apabila dilihet dari sisi lain (batin) perempuan (ibu) yang mempunyai perasaan
lembut dan sabar daiam menndidik anak-anaknya di bandingkan dengan seorang
laki-laki (bapak), maka yang bisa membentuk karakter anak dan menjadikan
generasi yang baik adalah seorang perempuan (ibu). Adapun Murthadha

Muthahari men:lai bahwa pemenuhan terhadap hak reproduksi perempuan

9
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beradapada fungsi kuantitas, yang mana seorang perempuan juga mempunyai
peran yang sangat penting dalam rumah tangganya apabila di lihat dari segi
jumlah banyaknya suatu peran seorang perempuan( ibu), dari mulai mengandung
sampai melahirkan dan bahkan seorang perempuan juga merasakan penderitaan
dalam mengalami mentrua: i, yang mana seorang perempuan mempunyai fisik
ynag lemah dan bertambah lemah karena hal tersebut. Maka seorang perempuan
banyak penderitaannya dibandingkan dengan laki-laki. Karena laki-laki hanya
untuk bersenang-senang dan hanya berkewajiban untuk mencari nafkah dan
melindungi keluarganya.

Maka dari uraian di atas. penulis dapat menyimpulkan bahwa kedua
pemikir itu berlandaskan p:.da alaéan—alasan masing-masing, yang mana Sayyid
Amir Ali beranggapan agama Islam memberikan ajaran tentang persamaan antara
kaum laki-laki dan perempuan sebagai makhluknya. Dan sejak Islam datang
kedddukan nspereraplian’ . secara-- i tadikal viterdefidisikan Ukembali didar . ubahkan
kedudukan perempuan tidak digantungkan kepada orang lain.

Dan menurut Murtadha Muthahhari perbedaan antara laki-laki dan
perempuan terletak pada perbedaan fisiknya, yakni laki-laki lebih kuat
dibandingkan dengan perempuan yang bersifat lemah dan mempunyai karakter
yang berbeda'’

Sedangkan dilihat dari segi arah pemikiran Sayyid Amir Ali mengarah

pada segi politiknya. Sedangkan Murtadha Muthahhari mengarah pada segi

"Murthadna Muthahhar, Hak-hak Wanita Dalam Islam........................ Lviiili
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filosofisnya (filsafat). Dalam mengartikan dan menjalankan visi dan misi Sayyid
Amir Al membangun Islam khususnya mengenai kedudukan perempuan dalam
Islam. Sedangkan Murtadha Muthahhari mengarah ke pemikiran tentang hak-hak

perempuan dalam islam.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah di paparkan dalam bab-bab sebelumnya di atas,

dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

b

Bahwasanya kedudukan perempuan dalam [slam Menurut Al-qur'an adalah
diciptakannya laki-laki dan perempuan tidak untuk dibedaka melainkan untuk
disutukan yakni dijadikannya scbagai pasangan hidup, karena penciptaan
manusia berawal dar penciptaan dirt yang satu (Nafsun Wahidah), maka
Alllah menciptakan laki-luki dan perempuan untuk saling melengkapi, dan
dihadapan-Nya tidek ada perbedaan kedudvkan antara keduanya kecuali
dilihat dari segi amal dan perbuatannya.
Menurut Sayyid  nir Ali kedudukan perempuan dalam Islam, dilihat dari
1
sejardh”padd” masa P 151an sselalts direhdaikan 'dan “ bahkan' perémpuan
scbagai objel.  pelampiasan  scksual.  Scaang  perlakuan terhadap para
perempuan dalam ajaran Islam dapat dilihat dalam segi kerangka poligami,
yang mana poligami tc ah melembaga semenjak pra [slam, akan tetap: ada
beberapa kalangan para raja dan bangsawan yang melamoangkan ketuhannnya
dan dianggap scbagai suatu perbuatan suci. Demikian juga orang Hindu,

Persia, Babilonia, dan Syiria, mereka tidak mempunyai batasan mengenai

jumlah perempuan yang dimiliki mereka. Akan tctapi sejak I[slam datang

86
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perempuan mendapathan kedudukan dengan adanya perkawinan dan memberi

batasan dalam perkawinan scrta dibolchkan poligami dengan cara adil ( dalam

pembagian batkah lahre dan batin).

. Menurut Murtadha Muthahhari, kedudulan perempuan dalam Islam dilihat

dari hak-hak pcrempuan terletak iyada warisan, lamaran, mahar, nafkah

poligami serta menunjukkan bahwa syariat [s am betul-betul sesuai dengan

posisi dan kewajiban, bahkan gagasan-gagasan barat hanyalah propaganda

palsu dan omong kosong belaka.

. Persamaan dan perbedaan pemikiran Sayyid Amir Ali dan Murtadha

Muthahhari tentang kedudukan perempuan dalam Islam.

a. Persamaan

Adapun persamaan pemikiran kedua tokoh terletak pada pengakuan

bahwa laki-luki dan perempuan dihadapan Allah sama kedudukannya
keculai ketagwaannya. Sedangkan kedudukan perempuan dilihat dari
bidang soaial, politik, ckonomi dan pendidikan, semua itu tidak ada
halangan dalam beraktifitas untuk menuju ke masa depan. Dan bahkan di
dalam ajaran agama I[slam tidak melarang dalam berpengetahuan di luar
asalkan kewajibannya tidak dilalaikan. Scdangkan perempuan boleh untuk
mencari ilmu tanpa batasan serta mendapatkan hak waris dari harta
peniggalan si mayit tetapi tidak sama dalam pembagiannya.

b. Perbedaan
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Dalam hal ini ke dua tokoh tersebut, jika dilihat dari titik

perbedaannya, yang mana hal tersebut perbedaannya terletak pada tingkat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

kehidupan masa lalunya, sebagaimana Sayyid Amir Ali mempunyai
kecenderungan dalam perjuangannya di bidang politik, bahkan dalamn
memperjuangkan hak-hak perempuan, dia lebih mengarah kemajuan
Islam. Dia bcrkcccndcrupgan pada bidang Ilmu pengetahuan (filsafat),
karena filsatat da.am hal ini menurutnya lebih penting dari sekedar

polemik atau disiplin Intelektual.

B. Saran

[. Mengusahakan perubahan persepsi masyarakat terhadap tanggung jawab
perempuan dalam scgaia aspek kehidupan, selaras antara usaha meningkatkan

mutu perempuan dan pandangan masyarakat terutama laki-laki.

o

Memperluas dan memperdalam studi mengenai perempuan terutama studi
tentang kedudukan perempuan dalam Islam, berdasarkan pemahaman
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terhadap al-Quran dan hadits Nabi Muhammad SAW, sehingga akan lebih
meyakinkan bahwa Islam memiliki konsep untuk memajukan perempuan dan
memanfaatkan potensinya dalam pembangunan umat.
3. Mengusahakan pemerataan kesempatan bagi perempuan di segala bidang

yang di scsuaikan dengan kondisi fisik, intelegensi, sosial ekonomi dan

budava di lingkungan ai mana dia hidup.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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